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ABSTRAK 

NAMA :  AINIA WIDI ALFHATIA SIREGAR 

NIM  :  19 401 00010  

JUDUL : Faktor-faktor yang Memengaruhi Minat Nasabah Menggunakan 

Layanan    Pegadaian Syariah Digital Pada PT. Pegadaian Syariah 

Cabang Pegadaian  Syariah Rantau Prapat 

 

Perkembangan kemajuan PT. Pegadaian Syariah ditandai dengan diluncurkannya 

Pegadaian Syariah Digital (PSD) untuk mengembangkan pasar yang objektif ke era 

Milenial. Pegadaian Syariah Digital ini diluncurkan pada tahun 2018 dan menjelang 

peluncurannya ada lebih dari 10.000 orang yang mengunduh aplikasi ini melalui Google 

Play Store. Meskipun banyak keuntungan yang di dapat tapi masih banyak dari nasabah 

pegadaian syariah yang tidak menggunakannya, terkhusu nasabah Cabang Pegadaian 

Syariah Rantau Prapat. Rumusan masalah penelitian ini apakah kemudahan penggunan, 

manfaat dan risiko berpengaruh terhadap minat nasabah dalam menggunakan layanan 

pegadaian syariah digital. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori minat 

dan pembahasan tentang faktor kemudahan pengguna, manfaat dan risiko serta 

pembahasan Pegadaian Syariah dan Pegadaian Syariah Digital, pengertian Pegadaian 

Syariah dan Pegadaian Syariah Digital, cara registrasi layanan Pegadaian Syariah Digital. 

Penelitian menggunakan penelitian kuantitatif, sampel yang digunakan sebanyak 99 

responden. Sumber data yang digunakan data primer. Tehnik pengumpulan datanya 

adalah angket/ kuesioner, jumlah sampel 99 nasabah dengan menggunakan teknik 

probability sampling yaitu sampling sederhana acak (simple random sampling). Analisis 

data yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji 

multikolonearitas, uji heterokedastisitas, analisis regresi linear berganda, uji hipotesis. 

Berdasarkan hasil olahan data yang dilakukan peneliti maka diperoleh hasil 

penelitian,Valrialbel Kemudahan pengunaan memiliki Hal1 ditolak Ho1 diterima, jaldi dalpalt 

disimpulkaln balhwal kemudahan penggunaan tidak berpengalruh terhaldalp Minat 

nasabah.Valrialbel manfaat memiliki l Hal2 diterimal Ho2 ditolalk, jaldi dalpalt disimpulkaln 

balhwal manfaat berpengalruh terhaldalp Minat nasabah.Valrialbel risiko memiliki  Hal3 

diterima Ho3 ditolakl, jaldi dalpalt disimpulkaln balhwal risiko berpengalruh terhaldalp minat 

nasabah. Dalri halsil uji signifikalnsi simultaln (uji F) di altals balhwal Hal4 diterimal Ho4 ditolalk. 

Jaldi dalpalt disimpulkaln balhwal kemudahan penggunaan l, manfaat daln risiko berpengalruh 

secalral simultaln 
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ABSTRACT 

  

NAME : AINIA WIDI ALFHATIA SIREGAR 

NIM  : 19 401 00010 

TITLE : Factors Influencing Customer Interest in Using Digital Sharia Pawnshop 

Services at PT. Sharia Pawnshop Branch of Pegadaian Syariah Rantau 

Prapat 

  

The development of PT. Pegadaian Syariah is marked by the launch of 

Pegadaian Syariah Digital (PSD) to develop an objective market into the Millennial era. 

This Digital Sharia Pawnshop was launched in 2018 and ahead of its launch there were 

more than 10,000 people who downloaded this application through the Google Play 

Store. Although there are many benefits obtained, there are still many sharia pawnshop 

customers who do not use it, especially Cabang customer of Pegadaian Syariah Rantau 

Prapat. The formulation of this research problem is whether the ease of use, benefits and 

risks affect customer interest in using digital sharia pawnshop services. The theory used 

in this study is the theory of interest and discussi on of user convenience factors, benefits 

and risks as well as the discussion of Sharia Pawnshops and Digital Sharia Pawnshops, 

the understanding of Sharia Pawnshops and Digital Sharia Pawnshops, how to register 

for Digital Sharia Pawnshop services. The study used quantitative research, the sample 

used was 99 respondents. The data source that primary data uses. The data collection 

technique is a questionnaire, a sample of 99 customers using probability sampling 

techniques, namely simple random sampling. The data analysis used is validity test, 

reliability test, normality test, multicolonearity test, heterokedasticity test, multiple linear 

regression analysis, determinant coefficient test (R2), and hypothesis test.Based on the 

results of processed data carried out by researchers, the results of the study were 

obtained, the Variable of Ease of Use has a value of Ha1 rejected Ho1 accepted, so it can 

be concluded that ease of use does not affect customer interest. Variabel benefit has a 

value of Ha2 accepted Ho2 rejected, so it can be concluded that benefit affects customer 

interest. The variabel risk has a value of Ha3 accepted Ho3 rejected, so it can be concluded 

that the risk affects customer interest. From the results of the simultaneous significance 

test (F test) above that the value of Hal4 is accepted Ho4 is rejected. So it can be concluded 

that ease of use,benefits and risks affect simultaneously. 
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 تجريدي

 
  

 : عينية ويضي الفهاطية سيرجار     الاسم 

 ٠١٠٠٠١٠٤٩١تاريخ النشر : 

.  PT: العوامل المؤثرة على اهتمام العملاء باستخدام خدمات مرهن الشريعة الرقمية في       عنوان 

 في يجاديان الشريعة رانتاو برابات             فرع مرهن الشريعة  

  

يتميز تطوير شركة بيجاديان الشريعة ذات المسؤولية المحدودة بإطلاق لتطوير سوق موضوعي في عصر  

شخص قاموا     ٠٠٠٠١وقبل إطلاقه كان هناك أكثر من   ٨١٠٢إطلاق مرهن الشريعة الرقمي هذا في عامالألفية. تم  

بتنزيل هذا التطبيق من خلال متجر. على الرغم من وجود العديد من الفوائد التي تم الحصول عليها ، لا يزال هناك  

بيغادايان سياريا رانتاو برابات. صياغة    العديد من عملاء مرهن الشريعة الذين لا يستخدمونها ، وخاصة عميل من

هذه المشكلة البحثية هي ما إذا كانت سهولة الاستخدام والفوائد والمخاطر تؤثر على اهتمام العملاء باستخدام خدمات  

المستخدم  راحة  عوامل  ومناقشة  الاهتمام  نظرية  هي  الدراسة  هذه  في  المستخدمة  النظرية  الرقمي.  الشرعي  الرهن 

و  مكاتب وفوائده  وفهم   ، الرقمية  الشرعية  الرهونات  ومكاتب  الشرعية  الرهونات  مكاتب  مناقشة  وكذلك  مخاطره  

الرقمية.    الشرعية  الرهونات  خدمات  في  التسجيل  ، وكيفية  الرقمية  الشرعية  الرهونات  ومكاتب  الشرعية  الرهونات 

المستخدمة   العينة  وكانت   ، الكمي  البحث  الدراسة  البيانات  مستجيبا.    99استخدمت  تستخدمه  الذي  البيانات  مصدر 

، عينة من استبيان  البيانات عبارة عن  تقنية جمع  ،    ٩٩ الأساسية.  العينات الاحتمالية  تقنيات أخذ  عميلا يستخدمون 

المستخدم هو اختبار الصلاحية ، واختبار الموثوقية ، واختبار   وهي أخذ العينات العشوائية البسيطة. تحليل البيانات 

الطبيعية ، واختبار تعدد الرموز ، واختبار عدم التجانس ، وتحليل الانحدار الخطي المتعدد ، واختبار معامل    الحالة

( ، واختبار الفرضيات.  بناء على نتائج البيانات المعالجة التي قام بها الباحثون ، تم الحصول على نتائج ٢التحديد )ر

مقبول ، لذلك يمكن استنتاج أن سهولة الاستخدام لا   ١ ٠مرفوض ه  ١الدراسة ، متغير سهولة الاستخدام له قيمة ها

مرفوضة ، لذلك يمكن استنتاج أن الفائدة تؤثر   ٢ ٠مقبولة ه ٢ ها لها قيمة     lتؤثر على مصلحة العملاء. فائدة متغير

ن المخاطر تؤثر مرفوضة ، لذلك يمكن استنتاج أ ٣ ٠مقبولة ه ٣ لها قيمة ها    l على مصلحة العملاء. مخاطر متغير

. لذلك  ٤ ٠مقبولة يتم رفض ه ٤على مصلحة العميل. من نتائج اختبار الأهمية المتزامن )اختبار ف( أعلاه أن قيمة ها

 يمكن أن نستنتج أن سهولة الاستخدام, والفوائد والمخاطر تؤثر في وقت واحد. 

  

  
  
  
  
  
  
  
  
  
  

 الاستخدام ، الفوائد ، المخاطر ، المصالح ، العملاء الكلمات المفتاحية: سهولة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Peningkatan inovasi data berubah dengan cepat, mengharapkan 

individu untuk tetap sadar akan perkembangan zaman. Penggerak dalam 

inovasi data juga dapat ditemukan sejauh akomodasi - kesederhanaan 

melayani pertukaran yang berbeda yang melibatkan inovasi yang semakin 

tak terhindarkan dalam periode komputerisasi. Gerakan ini mempengaruhi 

contoh cara berperilaku manusia dalam mendapatkan data yang berbeda 

dan sorotan yang berbeda dari administrasi elektronik.  

Perkembangan kemajuan ini ditandai dengan diluncurkannya 

Pegadaian Syariah Digital (PSD) untuk mengembangkan pasar yang 

objektif ke era Milenial. Pegadaian Syariah Digital ini diluncurkan pada 

tahun 2018 dan menjelang peluncurannya ada lebih dari 10.000 orang 

yang mengunduh aplikasi ini melalui Google Play Store. PSD adalah 

aplikasi toko barang bekas yang administrasinya berbasis web. PSD akan 

melayani semua nasabah yang membutuhkan data barang Pegadaian. 

Kelebihan dari PSD ini adalah dari segi kecepatan, dukungan klien melalui 

aplikasi PSD setara dengan perawatan klien di kantor toko barang bekas 

syariah, hanya membutuhkan waktu sekitar 15 menit secara bersamaan.1 

 
1 Ade Rizki Meilani, dkk, “Strategi Pelayanan Dan Penerapan Pegadaian Syariah Digital 

Dalam Menaikkan Jumlah Nasabah Di Rantau Prapat,” Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi 

Dan Keuangan 3 No. 3 (July 2022), hlm. 707. 
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. PSD melayani klien yang perlu membayar porsi, membuka dana cadangan 

emas, memulihkan dana investasi emas, mengaudit informasi 

Kepribadian klien, angsuran Rahn, angsuran mini, penukaran 

emas, pencetakan emas, data deal dan label harga dana investasi emas dan 

biaya logam mulia emas , Janji Pegadaian Syariah ( Rahn ) untuk melayani 

pendaftaran individu yang perlu bergabung sebagai spesialis Pegadaian 

Syariah.  

Klien tidak perlu menghabiskan waktu mereka di masa depan ke 

area dan garis hanya untuk melakukan pertukaran. Cukup membuka 

perangkat dan semua administrasi dapat diakses, cenderung saat istirahat, 

melepas lelah bahkan dalam keadaan sibuk dengan pekerjaan. Apalagi 

dengan adanya aplikasi PSD dapat menunjukkan mengikuti perkembangan 

zaman yang memiliki kapasitas yang bisa dibilang seperti financial 

banking serba guna. Fragmen yang terkomputerisasi pasti canggih, 

sepenuhnya bertujuan untuk mengurangi jumlah klien yang melakukan 

pertukaran di area cicilan2.  

Dunia bisnis penuh dengan permintaan dan persaingan untuk terus 

maju dengan menciptakan item dan siklus. Dalam substansi bait AlQur'an 

dapat dipahami bahwa bersaing, bersaing dan terburu-buru dalam 

kebaikan (cinta) dan (bisnis) lumayan panjang perlawanan tidak 

mengabaikan standar syariah. Seperti yang dicontohkan Rasulullah, ketika 

 
2 Ade Riski Meilani,  hlm. 709. 
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bertukar pikiran dengan rendah hati, Nabi tidak fokus pada kehadiran 

musuh. 

Sementara itu, menurut Kasmir dalam jurnal milik Ade Riski 

Meilani mengatakan, administrasi diberikan sebagai demonstrasi atau 

demonstrasi individu atau asosiasi untuk memberikan kepuasan kepada 

klien atau klien. Kegiatan tersebut dapat dilakukan dengan melayani 

nasabah secara langsung atau tidak langsung, khususnya melalui mesin 

atau kantor inovasi data, seperti toko barang bekas syariah (PSD) canggih. 

Kualitas administrasi diperkirakan oleh variabel ketergantungan, 

khususnya kapasitas untuk menawarkan dukungan yang dijamin sesuai 

jadwal. Kemudian Responsiveness, secara spesifik keinginan untuk 

membantu klien dan menawarkan jenis bantuan dengan cepat.  

Dalam hal ternyata di luar yang diharapkan, bantuan tersebut dapat 

dianggap besar, meskipun jika faktanya tidak diharapkan, bantuan tersebut 

seharusnya berkualitas rendah. Apalagi, jika faktanya sesuai dengan yang 

diharapkan, bantuan tersebut disebut baik. Asumsi untuk klien pada 

dasarnya setara dengan jenis administrasi apa yang harus diberikan 

organisasi kepada kliennya.  

Pegadaian adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang usaha 

intinya adalah bidang jasa penyaluran kredit kepada masyarakat atas dasar 

hukum gadai. Dalam perjanjian gadai benda jaminan harus diserahkan di 

bawah kekuasaan Perum Pegadaian dan memberikan kekuasaan kepada 

pegadaian untuk mengadakan pelelangan terhadap benda jaminan apabila 
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debitur tidak dapat atau tidak sanggup melunasi. Terdapat banyak hal yang 

menjadi tolak ukur seberapa efektif suatu kegiatan. Fokus pembahasan di 

sini adalah bagaimana penerapan aplikasi PSD dan seberapa efektif 

layanan digital yang dilakukan oleh pihak  Pegadaian di cabang pegadaian 

syariah kota Rantau Prapat. Layanan yang diberikan adalah dalam bentuk 

aplikasi  (mobile marketing) yang dapat memudahkan nasabah Pegadaian 

bertransaksi.  

Aplikasi ini dapat diakses secara realtime layaknya seperti aplikasi 

mobile banking yang dimiliki oleh perbankan. Dengan menggunakan 

aplikasi ini kapanpun dan dimanapun kita, layanan Pegadaian online 

transaksi dapat dilakukan dengan mudah secara efektif dan efisien. Maka 

dari itu, untuk menarik minat pelanggan di cabang Pegadaian Syariah 

Rantau Prapat perlu dilihat seberapa efektif pelayanan aplikasi ini yang 

akan dibuktikan dengan perbandingan antara jumlah nasabah pada tahun 

sebelum adanya aplikasi ini dalam tabel berikut. 

Berdasarkan observasi awal  salah satu nasab bernama Kartiwa 

Sari Dewi Lubis mengatakan bahwa “pelayanan di aplikasi ini sangat 

membantu dan memudahkan dalam menyelesaikan permasalahan dalam 

melakukan transaksi serta menghemat waktu”. Rata-rata aplikasi ini sering 

digunakan oleh generasi milenial, bapak-bapak dan ibu-ibu yang tergolong 

kalangan yang masih muda3.  

 
3 Hasil wawancara dengan saudari Kartiwa Sari Dewi Lubis selaku nasabah CPS Rantau 

Prapat yang dilakukan pada tanggal 23 Februari 2023, pukul 10.25 WIB 
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Dalam observasi kedua salah satu nasabah bernama Linawati 

mengatakan bahwa “lebih memilih untuk melakukan transaksi secara 

manual dibandingkan menggunakan aplikasi, menurut nasabah melakukan 

transaksi menggunakan aplikasi lebih sulit dibandingkan transaksi secara 

manual, dan melakukan transaksi manual lebih mudah apabila terjadi 

kesalahan dan nasabah tidak mengerti dapat bertanya langsung kepada 

pihak pegadaian syariah”4. 

Sedangkan menurut salah satu pegawai yang berkerja pada cabang  

Pegadaian Syariah Rantau Prapat bernama Hesty mengatakan “Banyak 

nasabah yang takut saat menggunakan aplikasi layanan  Pegadaian Syariah 

Digital dikarnakan banyak terjadi pemberantasan smartphone dan sudah 

banyak terjadi seperti itu dan kasusnya tersebar di sosial media”5. 

Tabel I. 1 

Perbedaan Antara Nasabah Online dengan Nasabah Offline 

pada CPS Rantau Prapat 

 

 

Tahun  

Kuantitas 

Nasabah 

Keseluruh

an  

Nasabah  

(Online) 

Nasabah 

(Offline) 

Presentase  

Kuantitas 

Nasabah 

(Online) 

Presentase  

Kuantitas 

Nasabah 

(Offline) 

2018 3.710 487 3.223 21,90% 78,10% 

2019 4.270 765 3.505 30,76% 69,24% 

2020 4.758 814 3.944 32,26% 67,74% 

2021 5.247 865 4.382 33,18% 66,82% 

 
4 Hasil wawancara dengan saudari  Linawati selaku nasabah CPS  Rantau Prapat yang  di 

lakukan pada tanggal 3 Maret 2023, pukul 11.15 WIB 
5 Hasil wawancara dengan saudari  Hesty selaku pegawai CPS  Rantau Prapat yang  di 

lakukan pada tanggal 27 juni 2023, pukul 16.50 WIB. 
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2022 5.788 340 5.448 16,78% 83,22% 

 

Pada data tabel I. 1 terdapat perbedaan jumlah nasabah di 

pegadaian syariah Rantau Prapat antara nasabah pengguna aplikasi PSD 

dengan nasabah yang tidak menggunakan  aplikasi PSD, bahwa pada 

tahun 2018 jumlah nasabah yang meningkat sebanyak 487 orang atau 

dalam persentase nya yaitu sebesar 21,90% dari jumlah keseluruhan dan di 

tahun 2019 terjadi peningkatan jumlah nasabah yaitu 765 atau 30,76 %, 

kmudian di tahun 2020 jumlah nasabah online meningkat yaitu 814 atau 

32,26%, Sedangkan pada taun 2021 terjadi peningkatan dengan jumlah 

nasabah online yaitu 865 atau 33,18%, dan pada tahun lalu mengalami  

penurunan dengan jumlah Nasab online yaitu 340 atau 16,78% dari jumlah 

nasabah keseluruhan penggunaan aplikasi PSD ini. Dapat digambarkan 

bahwa nasabah offline di tahun 2018 sudah mulai beralih dengan 

menggunakan aplikasi PSD berbasis online ini. Maka dari itu pada tahun 

2019, 2020, dan 2021 meningkatn dan mengalami penerunan pada tahun 

2022. 

Menurut  Dwitya Pratiwi Wulandari, dalam skripsinya mengatakan 

bahwa “Faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah untuk 

menggunakan Mobile Banking adalah karena kemudahan dan manfaat 

yang diberikan oleh layanan Mobile Banking, karena kenyamanan dan 

keamanan yang diberikan sehingga nasabah tidak ragu untuk 

menggunakan Mobile Banking, menggunakan Mobile Banking menghemat 
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waktu para penggunanya tanpa harus membuang-buang waktunya untuk 

antri di kantor-kantor cabang terdekat atau ke counter ATM untuk 

melakukan transaksinya, layanan Mobile Banking merupakan layanan 

yang sesuai dengan kebutuhan nasabah, serta nasabah dapat memegang 

kendali secara leluasa dalam keputusan bertransaksinya. Dan  Untuk 

menarik minat para nasabahnya PT Bank Syariah Mandiri melakukan 

pemasaran-pemasaran kepada para nasabahnya dengan cara menawarkan 

langsung kepada nasabah yang datang untuk melakukan pembukaan 

rekening tabungan. 

Berdasarkan latar belakang di atas dan berdasaran hasil observasi 

peneiti tertarik untuk mengangkat judu “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Minat Nasabah Untuk Menggunakan Layanan Pegadaian 

Syariah Digital Pada PT. Pegadaian Syariah CPS  Rantau Prapat.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalahnya sebagai berikut:  

1. Masih banyak nasabah yang belum paham kemudahan dalam 

penggunaan bertransaksi menggunakan Pegadaian syariah Digital.  

2. Rendahnya minat nasabah menggunakan Pegadaian syariah 

Digital.  

3. Adanya sikap ketidak percayaan nasabah pada sistem transaksi 

Pegadaian syariah Digital. 
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C. Batasan  Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka peneliti 

memberikan batasan masalah untuk menghindari kesalahpahaman 

terhadap masalah penelitian. Maka dari itu penulis di dalam penelitian ini, 

menetapkan bahwa studi kasus penelitian hanya mencakup tentang 

kemudahan pengguna, manfaat serta risiko  yang mempengaruhi minat 

nasabah dalam menggunakan layanan Pegadaian syariah Digital pada PT. 

Pegadaian Syariah CPS Rantau Prapat. Pada penelitian ini, penulis juga 

membatasi hanya kepada nasabah-nasabah dari CPS Rantau Prapat. 

D. Defenisi Operasional Variabel 

Tabel I. 2 

Defenisi Operasional Variabel 

 

No Variabel Defenisi Indikator Skala 

Penguku

ran 

1.  Kemudahan 

Penggunaan  

(X1) 

Kemudahan 

penggunaan 

merupakan suatu 

kepercayaan 

tentang proses 

pengambilan 

keputusan. Jika 

seseorang merasa 

percaya bahwa 

penggunaan sistem 

informasi mudah 

digunakan maka 

dia akan 

menggunakannya. 

Sebaliknya jika 

seseorang merasa 

tidak mudah 

digunakan maka 

1. Sangat mudah 

dipelajari.  

2. Mengerjakan 

dengan mudah 

apa yang 

diinginkan 

oleh 

pengguna.  

3.  Sangat 

mudah untuk 

dioperasikan. 

 

Ordinal 
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dia tidak akan 

menggunakannya6. 

2. Manfaat  

(X2) 

Manfaat adalah  

suatu kepercayaan 

tentang 

pengambilan 

keputusan, jadi jika 

seseorang percaya 

sistem informasi 

berguna maka dia 

akan 

menggunakannya 

sebaliknya jika 

seseorang merasa 

percaya bahwa 

sistem informasi 

kurang berguna 

maka dia akan 

tidak 

menggunakannya7. 

1. Make job 

easier  

2. Increase 

productivity 

3. Encehance 

effectiveness 

Ordinal 

 

4.  Risiko  

(X3) 

Resiko adalah 

kemungkinan 

terjadinya hal-hal 

yang tidak 

diinginkan yang 

menimbulkan 

kerugian.8 

. 

 

 

1. Kemungkinan 

terdapat risiko 

pencurian.  

2. Kemungkinan 

terdapat risiko 

penipuan 

3. Membutuhkan 

biaya yang 

besar.  

 

Ordinal 

 

5.   Minat  

(Y) 

Minat adalah 

sebagai sebuah 

kesukaan 

(kecenderungan 

hati) kepada suatu 

perhatian atau 

keinginan.9 

 

1. Keinginan 

menggunakan  

2.Keinginan 

mengimformaika

n pada orang lain 

Ordinal 

 

 

 
6 Davis, “Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and User Acceptance of 

Information Technology,” Http://Www.Cba. Hawaii.Edu/Chismar/ITM704/ DavisT AM 1989.Pdf   

Fachmi 13 Iss. 3 (June 7, 2023): hlm. 318. 
7 Jogiyanto, Sistem Informasi Keperilakuan (Yogyakarta: Andi, 2007), hlm. 114. 
8 Fachmi Basyaib, Manajemen Resiko (Jakarta: Grasindo, 2007), hlm. 24. 
9 Ujang Sumarwan, Prilaku Konsumen (Bogor: Ghalia Indosensia, 2017), hlm.13. 
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E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, pokok permasalahan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap minat 

nasabah pada PT. Pegadaian Syariah CPS Rantau Prapat 

menggunakan Pegadaian Syariah Digital?  

2. Apakah manfaat  berpengaruh terhadap minat nasabah pada PT. 

Pegadaian Syariah CPS Rantau Prapat menggunakan Pegadaian 

Syariah Digital? 

3. Apakah risiko berpengaruh terhadap minat nasabah pada PT. 

Pegadaian Syariah CPS Rantau Prapat menggunakan Pegadaian 

Syariah Digital? 

4. Apakah kemudahan pengguna, manfaat, risiko berpengaruh 

terhadap minat nasabah pada PT. Pegadaian Syariah CPS Rantau 

Prapat menggunakan Pegadaian Syariah Digital?  

F. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kemudahaan penggunaan terhadap 

minat nasabah pada PT. Pegadaian Syariah CPS Rantau Prapat 

menggunakan Pegadaian Syariah Digital. 

2. Untuk mengetahui pengaruh manfaat terhadap minat nasabah pada 

PT. Pegadaian Syariah CPS Rantau Prapat menggunakan 

Pegadaian Syariah Digital. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh risiko terhadap minat nasabah pada 

PT. Pegadaian Syariah CPS Rantau Prapat menggunakan 

Pegadaian Syariah Digital. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kemudahan pengguna, manfaat, risiko 

terhadap minat nasabah pada PT. Pegadaian Syariah CPS Rantau 

Prapat menggunakan Pegadaian Syariah Digital. 

G.  Kegunaaan Penelitian 

Dari aspek kegunaan, penelitian ini diharapkan berguna bagi berbagai 

pihak, antara lain: 

1. Bagi lembaga  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pedagaian syariah 

khususnya pada CPS Rantau Prapat diharapkan dapat dijadikan bahan 

masukan agar dapat meningkatkan minat nasabah dalam menggunakan 

fasilitas layanan Pegadaian Syariah Digital. 

2. Bagi akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dokumen akademik 

yang berguna untuk dijadikan acuan bagi aktivitas akademik dan 

tambahan referensi bagi penelitian selanjutnya. 

3. Bagi penulis 

Sebagai sarana penambah pengetahuan serta dapat juga menjadi media 

aplikasi teori-teori yang diperoleh sesama perkuliahan. Mamfaat  lain 

yang peneliti dapatkan adalah mengetahui teori mengenai minat dan 

faktor yang mempengaruhi minat serta sebagai wahana pengembangan 
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wawasan keilmuan. Dan tugas atau kewajiban dalam menyelesaikan 

Pendidikan sarjana ekonomi. 

 

4.  Bagi peneliti selanjutnya 

Sebagai bahan infomasi dan referensi bagi penelitian selanjutnya 

yang berniat untuk melakukan penelitian yang sama atau lebih luas. 

H. Sistematika Pembahasan 

  Penelitian ini dilakukan dengan sistematika seperti berikut : 

BAB I Pendahuluan, Pada bab ini berisi tentang gambaran umum 

mengenai isi penelitian yang terdiri dari latar belakang masalah yang 

mendasari diadakannya penelitian, identifikasi masalah yang menguraikan 

seluruh aspek yang berhubungan dengan masalah dalam objek penelitian, 

batasan masalah yang batasan masalah yang membatasi ruang lingkup 

permasalahan, defenisi operasional variabel tentang setiap variabel yang akan 

diteliti, rumusan masalah yaitu penjabaran hal-hal yang akan menjadi 

pertanyaan yang bersifat umum dan khusus. Tujuan penelitian yang 

merupakan jawaban terhadap rumusan masalah dan kegunaan penelitian 

menjelaskan manfaat yang hendak diperoleh dari hasil penelitian. 

BAB II Landasan Teori, Pada bab ini akan dibahas mengenai teori yang 

berisikan tentang kerangka dan menjelaskan uraian-uraian tentang kerangka 

teori dari masing-masing variabel dari berbagai referensi yang berbeda, 

kemudian penelitian ini diperkuat dengan penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran yang berisi pemikiran peneliti mengenai masalah yang akan 
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diselesaikan dan hipotesis yang merupakan jawaban sementara terhadap 

masalah penelitian bersadarkan hasil kajian dari kerangka teori. 

BAB III Metode Penelitian, Metode penelitian yang berisi tentang 

metode penelitian yang terdiri dari lokasi dan waktu penelitian yang dilakukan 

di Pegadaian Syariah Cabang Pegadaian Syariah Rantau Prapat, Mulai 12 

Maret 2023 sampai dengan Juli 2023. Kemudian jenis penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian kuantitatif, populasi dan sampel, teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner dan wawancara serta 

melakukan analisis data yang sesuai dengan masalah yang sedang diteliti. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan Berisi Tentang Hasil Dari Uji 

Penelitian Yaitu Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Normalitas, Uji Linearitas, 

Uji Multikoleniaritas, Uji Heterokedastisitas, Uji Regresi Linear Berganda, 

Uji t, Uji F. 

BAB V Kesimpulan dan Saran berisi tentang kesimpulan dari penelitian 

dan saran untuk peneliti dan nasabah yang inginmenggunakan layanan 

Pegadaian Syariah Digital. 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

A. Landasan Teori 

1. Minat  

a. Pengertian Minat 

Menurut Yudrik Jahja, Minat ialah suatu dorongan yang 

menyebabkan terikatnya perhatian individu pada objek tertentu 

seperti pekerjaan, pelajaran, benda dan orang. Minat berhungan 

dengan aspek kognitif, afektif, motorik dan merupakan sumber 

motivasi untuk melakukan apa yang diinginkan. Minat 

berhubungan dengan suatu yang menguntungkan dan dapat 

menimbulkan kepuasan bagi dirinya10. Kesenangan merupakan 

minat yang sifatnya sementara. Adapun minat bersifat tetap 

(persistent) dan ada unsur memenuhi kebutuhan dan memberikan 

kepuasan. Semakin sering minat dieksperesikan dalam kegiatan 

akan semakin kuat minat tersebut, sebaliknya minat akan menjadi 

pupus kalua tidak ada kesempatan untuk mengekpresikannya 11 

Hal ini seperti dikemukakan oleh Slameto minat adalah 

suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 

aktivitas tanpa ada yang menyuruh.  Minat pada dasarnya adalah 

 
10 Yudrik jahja, Psikologi Perkembanga (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2011), 

hlm. 63. 
11 Ali Hardana Nasution Arti Damisa, Jafar, “Analisis Pengaruh Kualitas Produk Dan 

Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Nasabah Menabung Pada Pt. Bsi Cabang Padangsidimpuan,” 

Jurnal Masharif Al-Syariah: Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah 7, No. 2 (2022): hlm. 83. 
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penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu 

di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin 

besar minat. Minat sebagai aspek kejiwaannya bukan hanya 

mewarnai perilaku seseorang untuk melakukan aktifitas yang 

menyebabkan seseorang merasa tertarik kepada sesuatu12.  

Sedangkan nasabah merupakan konsumen-konsumen sebagai 

penyedia dana dalam proses transaksi barang ataupun jasa. 

Menurut Komarudin Minat Nasabah adalah suatu rasa lebih suka 

dan rasa ketertarikan pada suatu proses pengambilan keputusan 

yang dilakukan oleh konsumen. Ada beberapa tahap dalam proses 

pengambilan keputusan yang  umumnya dilakukan oleh seseorang 

yaitu pengenalan kebutuhan dan proses informasi konsumen13 

b. Macam-macam minat  

Macam - Macam Minat Menurut Elizabeth B. Hurlock dalam 

bukunya Slameto minat dapat digolongkan menjadi beberapa 

macam yaitu14:  

1) Minat terhadap tubuh manusia  

2) Minat terhadap penampilan 

3)  Minat pada pakaian  

4) Minat terhadap nama 

 
12 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yan Mempengaruhinya (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 180. 
13 Komarudin, Kamus Perbankan (Jakarta: Grafindo, 1994), hlm. 94. 
14 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yan Mempengaruhinya,,hlm. 183 
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5) Minat terhadap lambang status  

6) Minat pada agama 

7)  Minat pada seks  

8)  Minat pada sekolah 

9)  Minat pada pekerjaan di masa mendatang. 

Sedangkan menurut Abdul Rahman Shaleh dalam bukunya 

Yudrik Jahja 15mengemukakan bahwa minat dapat digolongkan 

kepada 3 bagian yaitu:  

1)  Berdasarkan timbulnya minat dapat dibedakan menjadi dua 

yaitu minat primitif dan kilturil.  

2) Berdasarkan arahnya minat dapat dibedakan menjadi dua 

yaitu intrinsik dan ekstrinsik.  

3) Berdasarkan cara mengungkapkannya minat dapat dibedakan 

menjadi empat yaitu expressed interest, manifest interest, 

tested interest, inventoried interest.. 

c. Minat Nasabah dalam Konsep Syariah 

Minat sebagai aspek kejiwaan bukan hanya mewarnai 

perilaku seseorang untuk melakukan aktivitas yang menyebabkan 

seseorang merasa tertarik kepada sesuatu. Minat juga dapat 

diartikan sebagai keinginan16. Sedangkan nasabah merupakan 

konsumen-konsumen sebagai penyedia dana dalam proses transaksi 

barang ataupun jasa.  

 
15 Yudrik jahja, Psikologi Perkembanga,, hlm. 65 
16 Komarudin, Kamus Perbankan, hlm. 97. 
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Dengan demikian, pengertian minat atau keinginan adalah 

“hasrat akan pemuas kebutuhan yang spesifik, tetapi 

mempengaruhi keinginan manusia”. Dalam kamus bahasa 

Indonesia, minat diartikan sebagai “keinginan yang kuat dan 

kecenderungan hati yang sangat tinggi terhadap sesuatu”. 

Menurut Bimo Walgito dalam bukunya Ramayulis 

menyatakan bahwa minat adalah 17“suatu keadaan dimana 

seseorang mempunyai perhatian terhadap sesuatu dan disertai 

dengan keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun 

membutuhkan lebih lanjut”. Minat merupakan keinginan individu 

untuk melakukan perilaku tertentu sebelum perilaku tersebut 

dilaksanakan. Adanya minat untuk melakukan suatu tindakan akan 

menentukan apakah kegiatan tersebut akhirnya akan dilakukan. 

Kegiatan yang dilakukan inilah yang disebut dengan perilaku18.  

Dengan demikian perilaku merupakan “niat/minat” yang 

sudah direalisasikan dalam bentuk tingkah laku yang tampak. 

Dalam teori tindakan beralasan diuraikan bahwa kehendak/minat 

dipengaruhi oleh sikap dan norma yang dihubungkan. Sebagaimana 

firman Allah SWT dalam Surat Al-Baqarah ayat 185: 

                              

 
17 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulis, 2001), hlm. 

84. 
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artinya: “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 

menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu 

mencukupkan bilangannya dan hendakla kamu 

mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya  diberikan 

.                                   19kepadamu supaya kamu bersyukur”

    

         Menurut buku Li Yaddabbaru Ayatih / Markaz Tadabbur di 

bawah pengawasan Syaikh Prof. Dr. Umar bin Abdullah al-Muqbil, 

 20Saudi Arabia as syari'ah Universitas Qashimprofessor fakult

menjelaskan bahwa dapat difahami bahwasanya kemudahan yang 

hakiki adalah yang datang dari Allah ta’ala,  Allah menghendaki bagi 

hambanya kemudahan, dan Dia tidak menghendaki bagi mereka 

kesukaran, menyempurnakan jumlah, semua ini adalah nikmat Allah 

yang harus disyukuri dengan menjalankan perintah-Nya, dan menjauhi 

 larangannya. .                                                                                         

            Penggunaan e-commerce dapat dilihat dari segi ke maslahatan 

dan kebutuhan manusia akan teknologi yang cepat berubah sesuai 

perkembangan zaman. Berdasarkan prinsip kebolehan tersebut Islam 

memberikan kesempatan yang luas untuk mengembangkannya. 

Transaksi melalui mobile banking jauh lebih efesien dan mudah 

 
19 D. Lajnah, Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Dan Terjemah (Edisi Penyempurnaan, 

2019), juz 1-10. 
20 Https://tafsirweb.com/691-surat-al-baqarah-ayat-185.html diakes pada tanggal 15 

September 2023 pukul 10.25 

https://tafsirweb.com/691-surat-al-baqarah-ayat-185.html
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dibanding dengan menggunakan media lainnya atau jika secara tatap 

muka.                                                                                                        

1) Cara Membentuk Minat Nasabah  

Minat pada dasarnya dapat dibentuk dalam hubungannya 

dengan objek. Yang paling berperan dalam pembentukan minat 

selanjutnya dapat berasal dari orang lain, meskipun minat dapat 

dari dalam dirinya sendiri. Adapun pembentukan minat apat 

dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut: 

a) Memberikan informasi yang seluas-luasnya, baik 

keuntungan maupun kerugian yang ditimbulkan oleh 

objek yang dimaksud. 

b) Memberikan rangsangan dengan cara memberikan hadiah 

berupa barang atau sanjungan yang dilakukan individu 

berkaitan dengan objek. 

c) Mendekatkan indivdu terhadap objek, dengan cara 

membawa individu kepada objek atau sebaliknya. 

d) Belajar dari pengalaman. 

 

2. Faktor-Faktor  yang Memengaruhi Minat Nasabah Menggunakan 

Layanan Berbasis Digital 

Fred Davis pada tahun 1986 mengembangakan sebuah teori 

mengenai TAM (Technology Acceptance Model) dalam jurnal 
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penelitian Sri Maharsi dan Yuliani Mulyadi21, dimana TAM memiliki 

artti yaitu, salah satu model yang dapan digunakan untuk menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi diterimanya atau menarik minat 

seseorang dalam menggunakan suatu sistem berbasih digitl dan 

teknology. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi minat 

seseorang dalam menggunakan sebuah sistem sesuai dengan yang 

diusulkan oleh Fred davis yaitu kemudahan penggunaan, manfaat, 

kualitas layanannya, keamanan, efikasi diri, dan hal-hal yang di 

tawarkan22. Namun pada penelitian ini, peneliti hanya menggunakan 3 

faktor saja, kemudahan pengguna, manfaat serta risiko. 

a. Kemudahan Penggunaan  

Penggunaan Kemudahan penggunaan  didefenisikan 

sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu 

teknologi akan bebas dari usaha. Kemudahan penggunaan 

merupakan suatu keyakikan tentang proses pengambilan 

keputusan, jika seseorang yakin bahwa dengan menggunakan 

teknologi maka akan memudahkan pekerjaan maka dia akan 

menggunakan teknologi tersebut23.   

Sedangkan menurut Dewi dan Warmika dalam jurnal 

Sarmiana, dkk mengatakan bahwa kemudahan adalah persepsi 

 
21 Sri Maharsi, Yuliani Mulyadi, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah 

Menggunakan Internet Banking Dengan Menggunakan Kerangka Technology Acceptance Model 

(TAM),” Jurnal Akuntansi Dan Keuangan VOL. 9, NO. 1, (Mei 2007): hlm. 20 

 
23 Delima Sari Lubis MA, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemanfaatan ATM Bagi 

Nasabah Perbankan (Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN 

Padangsidimpuan),” Jurnal At-Tijaroh  Vol.3, No. 1 (June 2017): hlm. 38. 
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yang memiliki arti suatu keyakinan seseorang terhadap sistem 

teknologi  tidak akan memberikan kesulitan namun sebaliknya 

memiliki banyak kemudahan sera manfaat. Jika dalam diri timbul 

rasa percaya terhadap suatu haln maka dia akan senantiasa 

menggunakannya.24 

Konsep ini mencakup kejelasan tujuan penggunaan TI dan 

kemudahaan penggunaan sistem untuk tujuan sesuai dengan 

keinginan pemakai. Dalam TAM, kemudahan untuk menggunakan 

teknologi dan manfaat sebuah teknologi berhubungan dengan 

sikap seseorang pada penggunaan teknologi tersebut. Sikap pada 

penggunaan sesuatu adalah sikap suka atau tidak suka terhadap 

penggunaan suatu produk. Sikap suka atau tidak suka terhadap 

suatu produk ini dapat digunakan untuk memprediksi perilaku atau 

niat seseorang untuk menggunakan suatu produk atau tidak 

menggunakannya25. 

 Kemudahan penggunaan PSD memiliki makna bahwa 

layanan PSD akan mudah dipahami dan mudah untuk digunakan, 

sehingga nasabah dapat dengan mudah mempelajari tata cara 

bertransaksi menggunakan PSD. Penerimaan penggunaan sebuah 

sistem juga turut dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan sistem 

tersebut. Kemudahan penggunaan diyakini memiliki pengaruh 

 
24 Sarmiana Batubara, “Determinants Of Millenial Generation Interest In Using Mobile 

Banking” Vol. 9 No.2 (Desember 2021): hlm. 172. 
25 Davis, Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and User Acceptance of 

Information Technology hlm. 318. 
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yang kuat dalam pembentukan sikap seorang individu dalam 

menerima sebuah teknologi 

Intensitas penggunaan dan interaksi pengguna dengan 

sistem juga dapat menunjukkan kemudahan penggunaan. Suatu 

sistem yang lebih sering digunakan dapat menunjukkan sistem 

tersebut lebih dikenal, lebih mudah dioperasikan, dan lebih mudah 

digunakan oleh pemakainya. Hal ini disebabkan pemakai atau 

nasabah terbuka terhadap sesuatu yang dapat dipahami dengan 

mudah. Sehingga variabel kemudahan ini memberikan indikasi 

bahwa suatu sistem dibuat bukan untuk mempersulit 

pemakaiannya, justru suatu sistem dibuat dengan tujuan 

memberikan kemudahan bagi pemakainya, dengan demikian 

seseorang yang menggunakan sistem tertentu akan bekerja lebih 

mudah jika dibandingkan dengan seseorang yang bekerja secara 

manual.  

Kemudahan penggunaan PSD memiliki makna bahwa 

layanan PSD akan mudah dipahami dan mudah untuk digunakan, 

sehingga nasabah dapat dengan mudah mempelajari tata cara 

bertransaksi menggunakan PSD. Penerimaan penggunaan sebuah 

sistem juga turut dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan sistem 

tersebut26. 

 

 
26Syamsul Hadi dan Novi, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Layanan 

Mobile Banking,” Management Review 3. No. 4 (2022): hlm. 58. 
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b. Manfaat  

Manfaat merupakan sejauh mana seseorang yakin bahwa 

menggunakan teknologi akan meningkatkan kinerja pekerjaannya. 

Menurut Davis dalam jurnal Ihdi Aini, Windari, Rinal Wahyu 

Lubis mengatakan bahwa “Persepsi Kegunaan atau manfaat adalah 

the degree to which a person believes that using a particular 

system would enhance his or her job performance” Yaitu sejauh 

mana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan 

meningkatkan kinerja pekerjaannya27. Dari definisi, diketahui 

bahwa manfaat merupakan suatu kepercayaan tentang 

pengambilan keputusan, jadi jika seseorang percaya sistem 

informasi berguna maka dia akan menggunakannya sebaliknya 

jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi kurang 

berguna maka dia akan tidak menggunakannya28.  

 Seseorang menggunakan layanan PSD apabila orang 

tersebut percaya bahwa PSD dapat memberikan manfaat terhadap 

pekerjaannnya dan pencapaian prestasi kerjanya. Para nasabah 

pengguna PSD berharap memperoleh manfaat, pada saat nasabah 

melaksanakan tugas dan pekerjaan rutinnya setelah ia 

menggunakan PSD.  

Pengukuran kemanfaatan tersebut dilihat berdasarkan 

frekuensi penggunaan aplikasi yang dijalankan. Layanan PSD 

 
27 Ihdi Aini Lubis Windari, Rinal Wahyu, “Analisis Minat Mahasiswa Dalam 

Menggunakan Mobile Banking,” Nahdatul Iqtishadiyah 2 No. 1 (2022): hlm. 16. 
28 Jogiyanto, Sistem Informasi Keperilakuan, hlm. 11. 
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akan bermanfaat jika layanan tersebut mudah dimengerti serta 

mampu menjalin interaksi dengan penggunanya. Penggunaan PSD  

bagi nasabah dapat menghemat waktu dan biaya karena nasabah 

tidak harus mendatangi kantor secara langsung hanya sekedar 

untuk melakukan transaksi, karena PSD memberikan pelayanan 

selama 24 jam. Nasabah dapat melakukan transaksi kapanpun dan 

dimanapun bahkan ketika kantor sudah tutup.  

Dapat disimpulkan bahwa seseorang akan menggunakan 

teknologi apabila teknologi itu dapat memberikan pengaruh positif 

dan dapat meningkatkan kinerjanya. Manfaat dalam PSD adalah 

suatu yang diperoleh atau diharapkan nasabah atau pengguna 

dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya. Seseorang akan 

menggunakan PSD apabila orang tersebut menganggap 

penggunaan PSD dapat memberikan manfaat terhadap 

pekerjaannya dan pencapaian prestasi kerjanya.  

c. Resiko 

Risiko Pengertian risiko secara umum adalah kemungkinan 

terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan yang menimbulkan 

kerugian29. Risiko didefenisikan sebagai peluang terjadinya hasil 

yang tidak diinginkan sehingga risiko hanya terkait dengan situasi 

 
29 Siswandi Darmo Saputro, Banking Dan Non Banking (Jakarta: Lentera Ilmu, 2010), 

hlm. 165. 
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yang memungkinkan munculnya hasil negatif serta berkaitan 

dengan kemampuan memperkirakan hasil negatif30. 

Risiko adalah sesuatu ketidakpastian yang dipertimbangkan 

orang untuk memutuskan atau tidak melakukan transaksi secara 

online. Dapat dikatakan bahwa transaksi online memiliki risiko 

tinggi, karena nasabah tidak dapat melakukan transaksi secara 

tatap muka dan mereka juga tidak dapat memastikan apakah 

transaksi yang telah dilakukannya, telah diproses secara tepat 

waktu atau tidak.  

 Sebelum menggunakan layanan PSD, nasabah pasti telah 

mempertimbangkan kemungkinan berbagai risiko31.Salah satunya 

risiko yang banyak terjadi adalah adanya orang atau sekelompok 

orang yang dengan sengaja melakukan kegiatan phising. Pelaku 

phising akan mendapat informasi yang sangat rahasia User Name 

dan nomor PIN.  

Dengan informasi lengkap ini mereka akan bebas bergerak 

untuk menebus barang gadaiannya atau menabung emas sesuai 

keinginananya. Untuk menjaga agar tidak masuk ke dalam 

perangkap ini, nasabah harus memasukkan alamat situs yang benar 

 
30 Fachmi Basyaib, Manajemen Resiko, hlm. 27. 
31 Latif Fullah dan Sevenpri Candra, “Pengaruh Persepsi Manfaat, Kemudahan 

Penggunaan, Risiko Dan Kepercayaan Terhadap Minat Nasabah Dalam Menggunakan Internet 

Banking Bank BRI” Dalam Jurnal Riset Akuntansi Dan Keuangan,” Jurnal Manajemen Bisnis 

Unibersitas Bina Nusantara 2 No.  1 (2012): hlm. 6. 
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dan pasti. Jika tidak jelas dan pasti, jangan mencoba-coba alamat 

situs yang belum pasti32. 

Resiko menurut Supriyono dalam jurlam M. Isa 

mengatakan bahwa risiko adalah faktor eksternal yang dapat 

berpengaruh terhadap minat seseorang dikarnakan Risiko 

berkaitan dengan kerugian yang akan ditanggung oleh seseorang 

tersebut, bahkan berkemungkinan terjadinya kerugian yang besar 

dan hal ini dapat merugika penggunanya.33 

d. Indikator kemudahan penggunaan 

Beberapa indikator persepsi kemudahan penggunaan dalam 

Teknologi informasi meliputi34:  

a. Sangat mudah dipelajari.  

b. Mengerjakan dengan mudah apa yang diinginkan oleh 

pengguna.  

c. Sangat mudah untuk dioperasikan. 

e. Indikator manfaat 

beberapa indikator kemanfaatan penggunaan sistem 

informasi yang meliputi 35:  

 
32 Syamsul Hadi dan Novi, hlm. 59 
33 M. isa, “The Effect Of Trust  And Risk On  Interest Using Mobile Banking”,   Jurnal 

Of Islamic Financial Technology” Vol. 1 No. 1 (June 2022). 
34 Davis,, Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and User Acceptance of 

Information Technology hlm. 320. 
35 Maya Angela Silvia, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah 

Menggunakan Internet Banking Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Cabang Ahmad 

Yani Makassar,” Skripsi Sarjana;Fkultas Ekonomi dan Bisnis :UNHAS Makasar, 2014, hlm. 21. 
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a. Make job easier (menjadi lebih mudah) transaksi 

perbankan menjadi lebih mudah 

b. Increase productivity (menambah produktifitas) dapat 

meningkatkan pengetahuan dan kinerja pengguna.  

c.  Encehance effectiveness (mempertinggi efektifitas) dapat 

mempercepat waktu pengguna. 

f. Indikator resiko 

Variabel resiko diukur berdasarkan konsep dari Pavlou 

yang terdiri dari 3 indikator, yaitu36:  

a. Kemungkinan terdapat risiko pencurian.  

b. Kemungkinan terdapat risiko penipuan 

c. Membutuhkan biaya yang besar 

3. Hubungan Variabel Kemudahan Penggnunaan, Manfaat, serta 

Risiko Terhadap Minat Nasabah 

Menurut Fred Davis dalam jurnal penelitian Sri Maharsi, Yuliani 

Mulyadi kemudahan penggunaan adalah suatu tingkah laku dimana 

seseorang percaya bahwa menggunakan sistem terseebut tidak perlu 

bersusah payah, dan kemudahan pengguna ini memiliki hubungan 

positif terhadap minat nasabah37. Hal ini  di perkuat oleh Muhamad 

Saiful Falah dalam penelitiannya mengatakan bahwa variabel 

kemudahan penggunaan berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

 
36 Jusmaliani, Bisnis Berbasis Syariah (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 2002-203. 
37 Sri Maharsi, Yuliani Mulyadi “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah 

Menggunakan Internet Banking Dengan Menggunakan Kerangka Technology Acceptance Model 

(TAM),” hlm. 20. 
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nasabah bank syariah pada penggunaan mobile banking. Sedangkan 

trust tidak berpengaruh terhadap minat nasabah bank syariah pada 

penggunaan mobile banking.38 

Menurut Fred Davis dalam jurnal penelitian Sri Maharsi, Yuliani 

Mulyadi juga mengatakan bahwa  manfaat adalah suati tingkatan 

dimana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tersebut dapat 

meningkatkan kinerjanya dalam  berkereja, manfaat berpengaruh 

positif pada minat nasabah. Hal ini diperkuat  ungkapkan oleh Nisa 

Ayu Purwati dalam penelitiannya mengatakan bahwa variabel manfaat 

berpengaruh positif terhadap minat generasi milenial dalam 

menggunakan Mobile Banking  di bank syariah baik secara persial 

maupun simultan39. 

Menurut Fred Davis juga dalam jurnal penelitian Sri Maharsi, 

Yuliani Mulyadi mengatakan bahwa risiko adalahsuatu tingkatan 

dimana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tersebut tidak 

memiliki resiko ataupun kerugian yang besar, dan juga resiko 

berpengaruh positif terhadap minat nasabah. hal ini diperkuat  oleh 

Sarmiana Batubara, Ihdi Aini, serta Yuli Agustina dalam jurnalnya 

mereka mengatakan bahwa variabel risiko berpengaruh positif 

 
38 Saiful Falah M., “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Bank Syariah 

Terhadap Pengunaan Mobile Banking (Studi Pada Nasabah Bank Syariah Mandiri Yogyakarta)” 

Skripsi (2020): hlm.89. 
39 Nisa Ayu Purwati, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Terhadap Minat 

Nasabah Dalam Penggunaan Mobile Banking Bank Syariah (Studi Pada PT Bank Syariah Mandiri 

KCP Darussalam Banda Aceh)” skripsi (2018): hlm. 67. 
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terhadap minat generasi milenial dalam menggunakan  Mobile Banking  

di bank syariah baik secara persial ataupun simultan.40 

4. Pegadaian Syariah  

a. Hukum Gadai (Rahn) 

Sejak tahun 2002 atas dasar Fatwa Dewan Syariah Nasional 

Nomor 25/DSN-MUI/III/2002, tertanggal 26 Juni 2002 dinyatakan 

bahwa pinjaman dengan menggunakan barang sebagai jaminan 

dalam bentuk Gadai Syariah (Rahn) diperbolehkan, yaitu suatu 

bentuk penyerahan harta milik si peminjam sebagai jaminan atas 

pinjaman yang diterimanya. Rahn dikembang- kan melalui Bank 

Syariah dan lembaga ke-uangan bukan bank yaitu Pegadaian 

Syariah41. 

Dibolehkannya ar-rahn, juga dapat ditunjukkan dengan amalan 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam , bahwa beliau pernah 

melakukan sistem gadai ini, sebagaimana dikisahkan Ummul-

Mukminin ‘Aisyah Radhiyallahu anha : 

ه  صَل ى الن بيِ   أنَ        حَدِيد   مِنْ  دِرْعًا وَرَهَنهَه  أجََل   إلَِى يَههودِي    مِنْ  طَعاَمًا اشْترََى وَسَل مَ  عَلَيْهِ  اللّ 

Artinya: Sesungguhnya Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam 

membeli dari seorang Yahudi bahan makanan dengan cara hutang 

 
40 Batubara, “Determinants Of Millenial Generation Interest In Using Mobile Banking,” 

hlm. 186. 
41 Budiman Setyo Haryanto, “Kedudukan Gadai Syariah (Rahn) Dalam Sistem Hukum 

Jaminan Indonesia”, jurnal dinamika hukum, Vol.10. No.1 (2010), hlm. 24 
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dan menggadaikan baju besinya. [HR al Bukhari, no. 2513 dan 

Muslim, no. 1603].42 

Demikian juga para ulama telah bersepakat bolehnya ar-

rahn dalam keadaan safar (perjalanan), akan tetapi masih berselisih 

tentang bolehnya jika dalam keadaan tidak safar. 

b. Sejarah  Pegadaian Syariah 

PT. Pegadaian (Persero) adalah sebuah organisasi yang 

bergerak di bidang administrasi keuangan dan administrasi 

lainnya yang memiliki prinsip hasil pembiayaan pinjaman rumah 

dan pembiayaan miniatur wali. Atau sekali lagi secara 

keseluruhan, perpindahan aset yang menjanjikan ke pertemuan 

tertentu, untuk mendapatkan jumlah uang tunai dan produk 

tertentu yang ditakdirkan untuk dipulihkan dengan pemahaman 

antara klien dan yayasan gadai43. 

pada tanggal 1 April 1901 Pegadaian Negara utama 

diresmikan di Sukabumi (Jawa Barat), maka pada saat itu setiap 

tanggal 1 April diperingati sebagai hari lahir Pegadaian, 

sedangkan pegadaian syariah berdiri pada januari tahun 2003 

dengan nama Unil Layanan Gadai Syariah (UlGS) di jakarta. 

Pegadaian adalah organisasi 100 persen milik negara 9 

melalui Kementerian Badan Usaha Milik Negara Republik 

Indonesia. Memiliki landasan hukum Peraturan Pemerintah no. 51 

 
42 M. Fuad Abdul Baqi, “Shahih Bukhari Muslim”, (Jakarta: Gramedia Indonesi, 2018), 

hlm. 169 
43 Https://www.pedadaian.co.id diakses pada tanggal 8 Mei 2023 pukul 20.42 

https://www.pedadaian.co.id/
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Tahun 011 tentang Penyesuaian Surat Kuasa Perusahaan Umum 

(Perum) Pegadaian menjadi Perseroan Terbatas (Persero). 

Organisasi toko barang bekas dibedakan menjadi dua macam, 

yaitu toko barang bekas reguler khusus dan toko barang bekas 

syariah.  

Meskipun keduanya tampak identik dan tidak ada 

perbedaan mencolok jika dilihat dengan mata telanjang, namun 

antara keduanya masih ada perbedaan yang sangat jauh, salah 

satunya adalah sejauh tindakan melakukan pion yang sebenarnya. 

, jika di toko bekas biasa bunga harus dibayar sesuai jadwal. 

waktunya tidak ditentukan seluruhnya, dan dalam hal angsuran 

terlambat hanya satu hari, pegadaian harus membayar bunga dua 

kali lipat berapa komitmennya.  

Berbanding terbalik dengan yang ada di pegadaian syariah 

dalam praktik pelaksanaan gadai yang pembiayaannya tanpa ada 

sistem bunga melainkan pendekatan fee based income (upah jasa 

tempat/ijaroh). 

1) Produk-Produk Pegadaian Syariah 

Adapun Produk-produk yang tersedia pada pegadaian 

syraiah sebagai berikut44: 

 

 

 
44 Https://www.pedadaian.co.id diakses pada tanggal 8 Mei 2023 pukul 20.50 
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a) Rahn 

Menurut hukum Islam, rahn (Gadai Syariah) adalah 

solusi yang tepat untuk kebutuhan dana cepat sesuai syariah. 

Proses pencairan yang cepat, berbagai barang jaminan 

berupa perhiasan emas, emas batangan, mobil, sepeda motor, 

laptop, handphone, dan produk elektronik lainnya serta 

syarat pinjaman yang sederhana, cepat dan aman akan 

memudahkan nasabah untuk mendapatkan pembiayaan yang 

sesuai dengan kebutuhan. Keunggulan dari produk ini adalah 

proses pengajuan pinjaman yang cepat, jangka waktu 

fleksibel dan dapat diperpanjang sesuai kebutuhan, jumlah 

pinjaman (marhun bih) dari 50.000 hingga 200 juta rupiah 

dan penyimpanan barang dijamin aman. 

b) Tabungan emas 

Tabungan emas adalah layanan jual beli emas dengan 

fasilitas simpanan yang nyaman dengan harga terjangkau, 

layanan simpanan emas ini memberikan kemudahan bagi 

nasabah untuk berinvestasi emas. Keunggulan produk 

tabungan emas ini sendiri adalah layanan petugas yang 

professional, alternative investasi yang aman dan 

menjanjikan, dan mudah dan cepat dicairkan untuk 

memenuhi kebutuhan. 
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c) Pembayaran 

Pembayaran (Multi Pembayaran Online) digunakan 

untuk membayar bebagai macam tagihan seperti listrik, 

telpon pulsa telpon, air minum, pembelian tiket kereta api 

dan tagihan lainnya Layanan MPO merupakan solusi 

pembayaran cepat yang dapat memberikan kemudahan bagi 

nasabah dalam bertransaksi tanpa harus memiliki rekening 

bank Keunggulan dari produk ini yaitu proses yang sangat 

mudah, Pembayaran fleksibel dan nyaman bagi nasabah. 

d)  Amanah 

Pembiayaan Amanah adalah pembiayaan berdasarkan 

prinsip syariah bagi pegawai negeri sipil dan pengusaha 

mikro untuk memiliki sepeda motor atau mobil secara 

angsuran. Keunggulan dari produk amanah ini yaitu proses 

pengajuan mudah dan cepat, jangka waktu pembiayaan yang 

fleksibel, dapat digunakan untuk pembiayaan kendaraan 

baru atau bekas dan transaksi dilakukan sesuai dengan 

prinsip syariah. 

e) Mulia 

Mulia adalah layanan yang menjual emas batangan 

kepada masyarakat secara tunai maupun cicilan, dengan 

proses yang mudah dan jangka waktu yang t g fleksibel. 

Mulia bisa menjadi alternative investasi yang aman untuk 
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memenuhi kebutuhan masa depan, seperti haji, persiapan 

biaya pendidikan anak, memiliki rumah dan kendaraan 

pribadi. Keunggulan dan produk mulia ini proses yang 

mudah, tersedia 5 gram hingga 1 kilogram emas batangan 

yang dapat dipilih, emas batangan dapat dibeli secara tunai, 

cicilan, kelompok ataupun arisan dan jangka waktu angsuran 

berkisar dari 3 bulan hingga 36 bulan.  

f)  Arum Haji 

Arum haji merupakan produk pegadaian syariah untuk 

mendapatkan porsi ibadah haji dengan proses cepat, mudah 

dan aman yang memungkinkan untuk menuaikan ibadah haji 

dengan jaminan emas Keunggulan dari produk arum haji ini 

yaitu dokumen dan jaminan yang aman, biaya pemeliharaan 

terjangkau, mendapat tabungan dan porsi haji secara 

langsung serta jaminan emas dapat digunakan untuk 

membayar biaya haji 

5. Pegadain Syariah Digital  

a. Pengertian Pegadaian Syariah Digital  

Saat ini web dan media elektronik lainnya memang bukan 

hal lain bagi setiap individu seperti PDA (Personal Digital 

Assistant) . Penggunaan inovasi data dengan akses web sederhana 

adalah salah satu upaya yang paling cocok dalam menampilkan. 

Lebih jelasnya, Pegadaian Syariah Digital adalah salah satu 
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kantor administrasi Pegadaian yang digunakan untuk melakukan 

transaksi melalui telepon seluler melalui aplikasi online seperti 

yang kami jalankan secara langsung di kantor toko barang bekas 

syariah.45  

Dengan aplikasi ini di titik mana pun dan di mana pun kita 

dapat menjalankan dengan benar dan mahir seperti kita memiliki 

kantor toko barang bekas syariah pribadi dalam genggaman kita. 

Nasabah yang sudah terdaftar sebagai nasabah Pegadaian 

mendapatkan keuntungan yaitu dapat bertransaksi dengan 

antarmuka CIF di menu pengaturan aplikasi PSD.  

Dengan proses antarmuka CIF ini, semua bukti pertukaran 

klien Pegadaian dapat diperiksa terus menerus. Di toko barang 

bekas syariah yang canggih ini, kini lebih mudah untuk 

melakukan pembelian dan cicilan, sangat mirip dengan transfer 

antar bank karena menggunakan administrasi pindahan melalui 

Virtual Account (VA) BNI. Kabar menggembirakan, untuk 

mempermudah eksekusi klien, PT.  

Pegadaian akan menambah kanal cicilan lainnya agar 

nasabah dan calon nasabah tidak perlu lagi datang ke kantor toko 

barang bekas syariah dengan mengantri terutama dalam keadaan 

virus corona, toko barang bekas membatasi jumlah nasabah yang 

 
45 Ade RiskiMeilani, dkk, “Strategi Pelayanan Dan Penerapan Pegadaian Syariah Digital 

Dalam Menaikkan Jumlah Nasabah Di Rantau Prapat,” hlm. 710. 
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harus langsung eksekusi. untuk menjaga kenyamanan dan 

kesejahteraan bersama.  

B. Penelitian Terdahulu 

Tabel II. 1 

 Penelitian terdahulu 

 

 Nama Judul /Tahun Hasil Penelitian 

1.  Dwitya Pratiwi 

Wulandari/Skrips

in 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Minat Nasabah 

Untuk Menggunakan 

Layanan Mobile 

Banking Pada Pt 

Bank Syariah 

Mandiri Kantor 

Cabang Lubuk 

Pakam/2018 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat 

nasabah untuk 

menggunakan Mobile 

Banking adalah 

karena kemudahan 

dan manfaat yang 

diberikan oleh 

layanan Mobile 

Banking, karena 

kenyamanan dan 

keamanan yang 

diberikan sehingga 

nasabah tidak ragu 

untuk menggunakan 

Mobile Banking, 

menggunakan Mobile 

Banking menghemat 

waktu para 

penggunanya tanpa 

harus membuang-

buang waktunya 

untuk antri di kantor-

kantor cabang 

terdekat atau ke 

counter ATM untuk 

melakukan 

transaksinya, layanan 

Mobile Banking 

merupakan layanan 

yang 

sesuai dengan 

kebutuhan nasabah, 

serta nasabah dapat 

memegang kendali 

secara leluasa dalam 
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keputusan 

bertransaksinya. Dan  

Untuk menarik minat 

para nasabahnya PT 

Bank Syariah Mandiri 

melakukan 

pemasaran-pemasaran 

kepada para 

nasabahnya dengan 

cara menawarkan 

langsung kepada 

nasabah yang datang 

untuk melakukan 

pembukaan rekening 

tabungan. Melalui itu 

PT Bank Syariah 

Mandiri 

mensosialisasikan 

layanan Mobile 

Banking ini kepada 

nasabahnya agar lebih 

memahami dan 

menarik minat 

nasabahnya untuk 

menggunakan layanan 

Mobile Banking. 

2.  Lia Fatima 

Sari/Skripsi 

Faktor–Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Minat Nasabah 

Menggunakan 

Mobile Banking Di 

Pt. Bank Bri Syariah 

Kcp 

Rantauprapat/2018 

Hasil uji signifikansi 

simultan (uji F) di 

atas bahwa nilai 

sebesar 46,316 

sedangkan sebesar 

2,71 sehingga > 

(46,702 > 2,71) maka 

diterima. Selanjutnya 

untuk nilai sig. 

Sebesar 0,000 

sehingga nilai sig. < 

0,1 (0,000 < 0,05) 

maka diterima. Jadi, 

dapat disimpulkan 

bahwa secara 

simultan kemudahan, 

manfaat dan risiko 

mempunyai pengaruh 

yang signifikan 
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terhadap minat 

nasabah 

menggunakan mobile 

banking di KCP. BRI 

Syariah Rantau Prapat 

3.  NISA AYU 

PURWATI/Skrip

si 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Persepsi Terhadap 

Minat Nasabah 

Dalam Penggunaan 

Mobile Banking 

Bank Syariah (Studi 

Pada Pt Bank 

Syariah Mandiri Kcp 

Darussalam Banda 

Aceh)/2018 

Dari beberapa 

hipotesis yang 

diajukan, hasil 

penelitian 

menunjukkan bahwa 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

persepsi terhadap 

minat nasabah dalam 

penggunaan mobile 

banking adalah 

persepsi kemudahan 

penggunaan, persepsi 

keamanan, persepsi 

resiko, persepsi biaya 

dan kepatuhan 

syariah. Secara 

simultan, faktor-

faktor tersebut 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap minat 

nasabah dan nilai R 

square sebesar 0,320 

atau 32 % variabel 

independen 

menjelaskan variabel 

dependen. 

4.   MUHAMAD 

SAIFUL 

FALAH/Skrip

si 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Minat Nasabah Bank 

Syariah Terhadap 

Pengunaan Mobile 

Banking (Studi Pada 

Nasabah Bank 

Syariah Mandiri 

Yogyakarta)/2020 

Berdasarkan analisis 

yang telah dilakukan 

diperoleh hasil bahwa 

perceived usefulness, 

ease of use, self-

efficacy, facilitating 

condition dan security 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

minat nasabah bank 

syariah pada 

penggunaan mobile 
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banking. Sedangkan 

trust tidak 

berpengaruh terhadap 

minat nasabah bank 

syariah pada 

penggunaan mobile 

banking. 

5.  DINI 

NURTYASTUTI

/Skripsi 

Analisis Faktor 

Yang Mempengaruhi 

Minat Menggunakan 

Mobile Banking 

Dengan Sikap 

Penggunaan Sebagai 

Variabel 

Interveningpada 

Mahasiswa Febi Iain 

Salatiga/2020 

Berdasarkan hasil uji 

statistik secara parsial 

menunjukkan bahwa 

persepsi 

resiko,keamanan 

berpengaruh positif 

tidak signifikan 

terhadap minat 

nasabah dalam 

menggunakan layanan 

mobile banking. 

Kemudahan tidak 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

minat nasabah dalam 

menggunakan layanan 

mobile banking.Uji 

path analisys 

menunjukkan bahwa 

variabel sikap 

pengunaan berperan 

sebagai mediasi 

antara persepsi resiko, 

kemudaan, keamanan 

terhadap minat 

nasabah dalam 

menggunakan layanan 

mobile banking. 

Kemudahan tidak 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

minat nasabah dalam 

menggunakan layanan 

mobile bankin 

6.   Sarmiana 

Batubara , Ihdi 

Aini, Yuli 

Agustina/ Jurnal 

Determinants Of 

Millenial 

Generations Interest 

In Using Mobile 

Hasil dari penelitian 

terdapat beberapa 

faktor yang 

mempengaruhi minat 
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Banking/2021 generasi milenial 

dalam menggunakan 

mobile banking bank 

syariah yaitu faktor 

kenyamanan, 

manfaat, kepercayaan 

dan risiko. 

Berdasarkan hasil 

analisis data, faktor 

kenyamanan, 

manfaat, kepercayaan 

dan risiko 

berpengaruh terhadap 

minat generasi 

milenial dalam 

menggunakan mobile 

banking di bank 

syariah baik secara 

parsial maupun 

simultan 

7.   Alissya Jahwa 

Basaqi/skripsi 

Layanan Pegadaian 

Syariah Digital 

Service (PSDS) 

Dalam 

Meningkatkan Minat 

Nasabah Pada 

Pegadaian Syariah 

Ulee Kareng/2022 

kualitas layanan 

berpengaruh terhadap 

minat nasabah dalam 

menggunakan aplikasi 

Pegadaian Syariah 

Digital Service pada 

Pegadaian Syariah 

Ulee Kareng. 

Dibuktikan dengan t-

hitung > t-tabel 

(2,800 > 1,651) 

dengan tingkat 

signifikan sebesar 

0,006 < 0,05. Maka 

dapat disimpulkan 

bahwa variabel 

kualitas layanan ini 

memberikan 

dukungan terhadap 

minat nasabah. 

Kemudian Variabel 

kemudahan 

penggunaan 

berpengaruh terhadap 

minat nasabah dalam 
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menggunakan aplikasi 

Pegadaian Syariah 

Digital Service pada 

Pegadaian Syariah 

Ulee Kareng. 

Dibuktikan dengan t-

hitung > t-tabel 

(1,968 > 1,651) 

dengan tingkat 

signifikan sebesar 

0,050 < 0,05. Maka 

dapat disimpulkan 

bahwa variabel 

kemudahan 

penggunaan ini 

memberikan 

dukungan terhadap 

minat nasabah. 

 

  Perbedaan penelitian  Dwitya Pratiwi Wulandari dengan peneliti 

yaitu, Dwitya Pratiwi Wulandari tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat nasabah menggunakan M-Banking, Sedangkan peneliti tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi minat nasabah menggunakan layanan pegadaian 

syariah digital. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan Dwitya Pratiwi 

Wulandari yaitu pada kedua Variabelnya yaitu variabel kemudahan 

pengguna dan manfaat. 

  Perbedaan penelitian Lia Fatima Sari dengan peneliti yaitu, Lia 

Fatima Sari tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah 

menggunakan M-Banking, Sedangkan peneliti tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi minat nasabah dalam menggunakan layanan pegadaian 

syariah digital. Penelitian ini memliki kesamaan dengan Lia Fatima Sari 
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yaitu, pada setiap variabel X nya yaitu kemudahan pengguna, manfaat dan 

risiko. 

  Perbedaan penelitian Nisa Ayu Purwati dengan peneliti yaitu,  Nisa 

Ayu Purwati tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah 

dalam menggunkan M-Banking,  Sedangkan peneliti tentang faktor-faktor 

yang memengaruhi minat nasabah menggunakan layanan pegadaian syariah 

digital. Penelitian ini memliki kesamaan dengan Nisa Ayu Purwati yaitu 

penggunaan variabel  X dimana variabel nya adalah kemudahan pengguna, 

manfaat dan risiko. 

  Perbedaan penelitian Muhamad Saiful Falah dengan peneliti yaitu, 

Muhamad Saiful Falah tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

nasabah menggunakan M-Banking, Sedangkan peneliti tentang faktor-faktor 

yang memengaruhi minat nasabah menggunakan layanan pegadaian syariah 

digital. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan Muhamad Saiful Falah 

yaitu variabel kemudahan pengguna. 

  Perbedaan penelitian Dini Nurtyastutidengan peneliti yaitu, Dini 

Nurtyastuti tentang analisi faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

menggunakan M-Banking, Sedangkan pebeliti tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat nasabah menggunakan layanan pegadaian syariah 

digital. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan Dini Nurtyastuti yaitu 

penggunaan metode penelitian kuantitati dan  variabel yang digunakan yaitu 

kemudahan pengguna. 
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Perbedaan peneliti Sarmiana Batubara , Ihdi Aini, Yuli Agustina 

dengan peneliti yaitu, Sarmiana Batubara , Ihdi Aini, Yuli Agustina tentang 

Determinants Of Millenial Generations Interest In Using Mobile 

Banking,Sedangkan peneliti tentang faktor-faktor yang memengaruhi minat 

nasabah menggunakan layanan pegadaian syariah. Penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan Sarmiana Batubara , Ihdi Aini, Yuli Agustina yaitu 

penggunaan metode penelitian yaitu kuantitatif dan variabel yangdigunakan 

yaitu variabel manfaat dan risiko. 

  Perbedaan penelitian Alissya Jahwa Basaqidengan pebeliti yaitu, 

Alissya Jahwa Basaqi tentang layanan pegadaian syariah digital dalam 

meningkatkan minat nasabah pada pegadaian syariah Ulee Kareng 

sedangkan peneliti faktor-faktor yang memengaruhi minat nasabah 

menggunakan layanan pegadaian syariah digital pada PT. Pegadaian syariah 

CPS Rantau Prapat. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan Alissya Jahwa 

Basaqi yaitu objeknya Pegadaian syariah digital, penggunaan metode 

penelitian kuantitaif, serta variabel yang digunakan yaitu kemudahan 

pengguna. 
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C. Kerangka Pikiran  

    

fatf 

 

 

  

 

 

 

Keterangan:    = Garis Regresi Sederhana  

= Garis Regresi Berganda 

Keterangan dari kerangka pikir, dimana garis kerangka panah 

hitam menjelaskan bahwa faktor manfaat, kemudahan, dan risiko 

mempengaruhi minat nasabah menggunakan Pegadaian Syariah 

Digital. Sedangkan garis panah putus-putus menjelaskan bahwa faktor 

manfaat, kemudahan dan risiko secara bersamaan (simultan) 

mempengaruhi minat nasabah menggunakan Pegadaian Syariah 

Digital, sesuai dengan yang dikatakan oleh Latifa Hanum Ritonga 

dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh  Pengetahuan Kemudahan 

dan Resiko Terhadap Minat Mahasiswa IAIN Padang Sidimpuan  

dalam Menggunaan Mobile Banking. 

 

 

Kemudahan 

penggunaan (X1) 

      Minat nasabah 

Manfaat (X2) 

Risiko (X3) 
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D. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pernyataan. Hipotesis adalah suatu penjelasan 

sementara tentang perilaku, fenomena, atau keadaan tertentu yang 

telah terjadi atau akan terjadi.  

Untuk melihat signifikan apakah faktor kemudahan pengguna, 

manfaat, serta risiko mempengaruhi minat nasabah dalam 

menggunakan Pegadaian Syariah Digital. Hipotesisnya sebagai 

berikut:  

a. Untuk melihat signifikansi apakah faktor kemudahan 

penggunaan mempengaruhi minat nasabah mengguanakan 

Pegadaian Syariah Digital, hipotesisnya sebagai berikut: :  

𝐻0: Tidak ada pengaruh faktor kemudahan penggunaan secara 

signifikan terhadap minat nasabah menggunakan Pegadaian 

Syariah Digital.  

𝐻𝑎:  Ada pengaruh faktor kemudahan penggunaan secara 

signifikan terhadap minat nasabah menggunakan Pegadaian 

Syariah Digital. 

b. Untuk melihat signifikansi apakah faktor manfaat 

mempengaruhi minat nasabah mengguanakan Pegadaian 

Syariah Digital, hipotesisnya sebagai berikut: 
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𝐻0: Tidak ada pengaruh faktor manfaat secara signifikan 

terhadap minat nasabah menggunakan Pegadaian 

Syariah Digital. 

𝐻𝑎: Ada pengaruh faktor manfaat secara signifikan terhadap 

minat nasabah menggunakan Pegadaian Syariah 

Digital. 

c. Untuk melihat signifikansi apakah faktor risiko 

mempengaruhi minat nasabah mengguanakan Pegadaian 

Syariah Digital, hipotesisnya sebagai berikut:  

𝐻0: Tidak ada pengaruh faktor risiko secara signifikan 

terhadap minat nasabah menggunakan Pegadaian 

Syariah Digital.  

𝐻𝑎: Ada pengaruh faktor risiko secara signifikan terhadap 

minat nasabah menggunakan Pegadaian Syariah 

Digital.  

d. Untuk melihat signifikansi apakah faktor kemudahan 

penggunaan, manfaat dan risiko mempengaruhi minat nasabah 

mengguanakan  Pegadaian Syariah Digital, hipotesisnya 

sebagai berikut:  

𝐻0 ∶Tidak ada pengaruh faktor kemudahan penggunaan, 

manfaat dan resiko secara signifikan terhadap minat 

nasabah menggunakan Pegadaian Syariah Digital. 
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𝐻𝑎:Ada pengaruh faktor kemudahan penggunaan, manfaat 

dan risiko secara signifikan terhadap minat nasabah 

menggunakan Pegadaian Syariah Digital. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi pada penelitian ini dilakukan di Pegadaian Syariah pada CPS 

Rantau Prapat yaitu brada di jl. Siringo-ringo Rantau Prapat, kecamatan 

Rantau Utara Kabupaten Labuahan Batu, Sumatra Utara, yang dilakukan 

mulai pada januari 2023. 

B. Jenis  Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah suatu metode untuk menguji teori-teori tertentu 

dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel biasanya diukur 

dengan instrument penelitian sehingga data terdiri dari angka-angka yang 

dapat dianalisis menurut prosedur statistik atau jenis penelitian yang 

menjelaskan fenomena dengan mengumpulkan data numeric yang dianalisis 

menggunakan metode berbasis matematika, khususnya statistik. Menurut 

penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih, dengan 

penelitian ini maka dapat dibangunsuatu teori yang dapat berfungsi untuk 

menjelaskan suatu gejala atau fenomena tertentu46.  

Dalam melakukan penelitian diperlukan data yang relevan untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan dapat dicapai sesuai dengan kegunaan 

tertentu, penulis bermaksud untuk mengumpulkan data historis terkait dengan 

 
46 Adhi Kusumastuti, Metode Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 

hlm. 321. 
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masalah yang akan dipelajari dan diamati dengan cermat sehingga diperoleh data 

untuk mendukung penyusunan penulisan laporan. Metode penelitian yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode asosiatif dengan pendekatan 

kuantitatif yang dilakukan dengan menggali data atau informasi yang diperoleh 

dari kegiatan seperti menyebarkan kuesioner kepada responden47. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek 

atau subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang peneliti 

gunakan pada penelitiannya untuk mempelajari dan kemudian menarik 

kesimpulan. Populasi tidak hanya terdiri dari manusia, melainkan benda 

dan benda alam lainnya. Populasi bukan hanya sekedar jumlah yang ada 

pada objek atau subjek yang akan diteliti, tetapi mencakup semua 

karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek tersebut. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini mencakup seluruh nasabah 

Pegadaian Syariah yang berjumlah 11.025 nasabah yang aktif mulai dari 

kantor cabang Pegadaian Syariah Rantau Prapat didirikan48. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari subjek atau objek yang mewakili suatu 

populasi. Pengambilan sampel harus sesuai dengan kualitas dan 

karakteristik populasi. Pengambilan sampel yang tidak sesuai dengan 

kualitas dan karakteristik populasi akan menimbulkan penelitian yang 

 
47  A. Muri Yusuf, M, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan. 

(Jakarta: Prenada Media, 2016), hlm 148. 
48. A. Muri Yusuf, M, hlm. 149. 
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tidak dapat dipercaya atau tidak dapat diandalkan, dan kesimpulan yang 

mungkin salah49. Oleh karena itu, sampel yang diambil dari populasi harus 

benar-benar dapat mewakilkan. Sampel adalah bagian dari subjek atau 

objek yang mewakili suatu populasi. Penentuan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik probability sampling yaitu sampling sederhana acak 

(simple random sampling) adalah metode pengambilan sampel yang 

dipilih langsung dari populasi dan besar peluang setiap anggota populasi 

untuk menjadi sampel sangat besar. Berdasarkan populasi yang berjumlah 

11.025 nasabah,. Penentuan jumlah sampel didasarkan pada penggunaan 

rumus yang dikembangkan oleh slovin sebagai berikut: 

n =            N 

             𝑁𝑒2 + 1 

   Keterangan: 

   n =  Ukuran sampel/jumlah responden 

   N = Ukuran populasi 

   e = Presentase kelonggaran ketelitian  

n =            N 

             𝑁𝑒2 + 1 

    =   11.025 

        11.025(0,1)2+1 

    =   11.025 

110,25+1 

        =  11025 

 
49  A. Muri Yusuf, M, hlm. 150. 
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     111,25 

        = 99, 1 

Berdasarkan rumus diatas maka n yang diperoleh dengan 

menggunakan rumus Issac dan Micael adalah 99,1 = 99. Maka sekurang-

kurangnya dalam penelitian ini adalah 99 responden. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan penyebaran kuesioner, kuesioner disebarkan 

secara langsung kepada nasabah Pegadaian Syariah khusunya pengguna 

aplikasi Pegadaian Syariah Digital (PSD). 

D. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer untuk membantu dan mendukung peneliti dalam 

menyelesaikan penelitian. Sumber data primer adalah sumber data yang 

diperoleh langsung oleh peneliti dari informan, dimana informan yang 

digunakan oleh penelitian ini adalah nasabah. Sumber data primer diperoleh 

dari obyek penelitian yang merupakan pokok persoalan yang akan diteliti 

dan kemudian diolah oleh peneliti, penelitian yang dilakukan adalah untuk 

pengujian hipotesis terhadap data primer dalam penelitian melalui jawaban 

atas pertanyaan kuesioner yang dibagikan kepada seluruh nasabah 

Pegadaian Syariah50. 

 

 

 

 
50M. Anshori, “Metodologi Penelitian Kuantitatif,” Edisi 1 (Surabaya: Airlangga 

University Press, n.d.), hlm. 78. 
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E. Teknik pengumpulan data 

1. Angket dan kuesioner 

Angket adalah teknik pengumpulan data dengan mengisi formulir 

yang bersifat pertanyaan-pertanyaan yang diajukansecara tertulispada 

seseorang untuk sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau 

tanggapan untuk melengkapi informasi data yang di butuhkan. Pengukuran 

kuesioner dengan menggunakan skala likert, dimana variabel yang diukur 

dijabarkan menjadi indikator variabel. Metode ini digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompok tentang 

fenomena soasial. Untuk memperoleh hasil yang dilakukan dengan cara 

melakukan analisis pembobotan dengan membentuk skor tertinggi yang 

dikurangi skor terendah, kemudian dibagi denganskala likert. 

Tabel III. 1 

Penetapan Skor Alternatif Atas Jawaban Kuesioner 

 

Skor sifat 

 pernyataan  

positif 

Skor sifat  

Pernyataan 

 Negatif 

Katagori 

 jawaban 

5 

4 

3 

2 

1 

1 

2 

3 

4 

5 

 

Sangat Setuju (SS) 

Setuju (S) 

Kurang Setuju (KS) 

Tidak Setuju (TS) 

Sangat Tidak Setuju 

(STS) 
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F. Analisis Data  

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah kemampuan suatu alat ukur untuk mengukur 

target pengukurannya. Uji validitas digunakan untuk mengukur 

seberapa teliti uji tersebut menjalankan fungsinya, dan apakah alat 

ukur yang dikembangkan benar-benar dapat mengukur validitas suatu 

kuesioner. Pada dasarnya, uji validitas mengukur sah atau tidaknya 

suatu pertanyaan atau pernyataan yang digunakan dalam penelitian. 

Untuk menguji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan skor 

pertanyaan dengan skor keseluruhan51. Jika instrumen tersebut 

memiliki tingkat validitas yang tinggi, maka dapat dinyatakan valid, 

sebaliknya juka instrumen tersebut tidak valid berarti tingkat 

validitasnya yang rendah. Uji validitas dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi SPSS dengan kriteria sebagai berikut:  

a) Jika r Hitung > r Tabel, maka instrumen 

penelitian tersebut dinyatakan valid. 

b) Jika r Hitung < r Tabel, maka instrumen 

penelitian tersebut dinyatakan tidak valid.  

 

 

 
51B. Dharma, Statistika Penelitian Menggunakan Spss (Uji Validitas, Uji Reliabilitas, 

Regresi Linier Sederhana, Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji F, R2 (Jakarta: Guepedia, 2021), 

hlm. 155. 
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b. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan seberapa konsisten 

suatu hasil pengukuran jika pengukuran tersebut diulang dua kali atau 

lebih. Uji reliabilitas menunjukkan konsistensi kuesioner melalui 

tanggapan responden dalam beberapa pengujian kuesioner yang sama 

pada kondisi yang berbeda. Instrument dapat dikatakan reliable jika 

dapat memberikan data yang dapat dipercaya, artinya terdapat 

konsistensi dan stabilitas dari nilai hasil skala yang diukur52. Uji 

reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Cronbach’s Alpha dengan membandingkan tingkat signifikan yang 

digunakan. Menurut Hair et al. instrumen dapat diterima jika 

memiliki batasan indeks realibilitas adalah lebih dari 0,60. 

2. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakan variabel terikat 

dan variabel bebas memiliki distribusi normal sehingga dapat 

digunakan dalam statistic parametric, dan jika data tidak terdistribusi 

normal, maka statistic non parametric dapat digunakan53. 

Uji normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan uji 

Skewness dan Kurtosis. Kesimpulan untuk menentukan apakah data 

mengikuti distribusi normal atau tidak dengan menilai signifikansinya, 

jika angka signifikan > 0,1 berarti data tersebut berasal dari populasi 

 
52 Dharma, hlm. 157. 
53 Erwin Widiasworo, Menyusun Penelitian Kuantitatif Untuk Skripsi Dan Tesis 

(Yogyakarta: Araska Publisher, 2019), hlm. 48. 
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yang berdistribusi normal, sebaliknya jika angka signifikan < 0,05 maka 

data tersebut tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

3.  Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinieritas  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 

terdapat hubungan korelasi antar variabel bebas dalam suatu model 

regresi. Dalam model regresi yang baik, tidak boleh ada korelasi 

diantara variabel bebas 54. Model pengukuran dalam pengujian ini 

didasarkan pada besarnya koefisien korelasi (r). koefisien korelasi 

dikatakan multikolinieritas jika variabel independen lebih besar dari 

0.1 (r > 0.1). Sebaliknya, dikatakan tidak terjadi multikolinieritas 

jika koefisien korelasi lebih kecil atau sama dengan 0,1 (r ≤ 0,1). Uji 

multikolineatitas juga dapat dideteksi dengan melihat nilai tolerance 

dan nilai variance inflation factor (VIF). Jika nilai VIF<5 dan nilai 

tolerance semua variabel independen >0.1 maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen 

dalam model regresi.  

b. Uji Heteroskedastisitas  

Tujuan uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji 

apakah terjadi ketidaksamaan antara varian residual dari satu 

pengamatan dengan varian dari pengamatan yang lain. Oleh karena 

itu, jika varian residual dari suatu pengamatan berbeda dengan 

 
54 Widiasworo, hlm. 49. 
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pengamatan yang lain disebut heteroskedastisitas, sedangkan jika 

residualnya memiliki kesamaan disebut homoskedastisitas. Uji 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji Glejser, dengan 

regresi nilai absolut residual ke variabel independen, jika terjadi 

signifikasi statistic kurang dari 10% atau  0.1 maka dapat dikatakan 

terjadi heteroskedastisitas, tetapi jika signifikasinya lebih dari 10% 

atau 0,1 maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4. Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi suatu tehnik atau Analisa statistika yang 

dmaksudkan untuk menjelaskan hubungan statistik antara dua variabel 

atau lebih, dengan demikian analisis regresi digunakan untuk mengkaji 

hubungan ketergantugan antara variabel dependen terhadap satu atau lebih 

vaiabel independen. Analisis regresi linear berganda adalah hubungan 

secara linear antara duaatau lebih variable dependen pengetahuan (X1), 

kemudahan penggunaan (X2), risiko (X3) dengan variabel dependen minat 

(Y). analisis ini untuk mengetahui nilai dari variabel independen apabila 

nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan.55  

Persamaan linear regresi berganda untuk penelitian adalah: 

M =𝑎 + 𝑏1𝐾𝑀 + 𝑏2𝑀 + 𝑏3𝑅 + 𝑒 

 

Dimana: 

M = Minat 

 
55 Danang Sunyoto, Metodologi Penelitian Akuntansi (Bandung: PT. Refika Aditama, 

2013), hlm 78-79. 
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KM =  Kemudahan Penggunaan  

M = Manfaat  

R = Risiko 

b1;b2;b3: = koefisien regresi atau yang menunjukkan angka 

peningkatan ataupun penurunan variabel independen  

e = Batasan kesalahan acak (error). 

5. Uji Koefisien Determinan (𝑹𝟐) 

Nilai koefisien determinasi R2 menunjukkan persentase pengaruh 

semua variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi berada antara 0 sampai dengan 1. Semakin tinggi nilainya 

maka menunjukkan semakin eratnya hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat. Sebagai contoh nilai R2 = 0,90 dapat diartikan 

bahwa 90 % rata-rata variasi variabel terikat dijelaskan oleh rat-rata 

variasi variabel. Namun untuk regresi linear berganda sebaiknya 

menggunakan R square yang telah tertulis Adjusted R Square, karena 

telah disesuaikan dengan jumlah variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian56 

6. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial ( Uji t) 

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelasan secara individual dalam menerangkan variasi 

 
56 Jaka Sriyana, Metode Regresi Data Panel, (Yogyakarta: Ekonisia, 2014), Hlm. 53 
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variabel terikat. Dengan derajat kepercayaan sebesar 10% cara 

melakukan uji t adalah sebagai berikut:  Jika - maka  diterima.  

Jika - < - , atau   maka  ditolak57.  

b. Uji Signifikansi Simultan  (Uji F)  

Uji statatistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua  

variabel independen yang dimasukkan dalam penelitian 

mempunyai pengaruh secara bersamaan terhadap variabel 

dependen. Ketentuan dalam uji F adalah jika  <  maka  diterima 

dan  itolak sedangkan jika > maka  ditolak dan  diterima dan jika 

nilai sig. < 0,1 maka  ditolak dan diterima.  

  

 

 

 

 
57Bhuono Nugroho, Strategi Jitu Memilih Metode Statistik Penelitian Dengan SPSS 

(Yogyakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2005), hlm. 56. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah PT. Pegadaian Syariah Cabang Pegadaian Syariah Rantau 

Prapat 

 Secara khusus Pegadaian Syari’ah di Indonesia tidak dapat 

dipisahkan dari kemauan masyarakat Islam untuk melaksankan transaksi 

akad gadai berdasarkan prinsip syari’ah dan prinsip hukum Islam. 

Berdasarkan undang-undang No. 10 tahun 1998 tentang perbankan maka 

terwujud lembaga-lembaga keuangan syari’ah.  

Pada awalnya, muncul lembaga perbankan syari’ah, yaitu Bank 

Muamalat dan seterusnya berumunculan lembaga keuangan syari’ah 

lainnya, seperti lembaga asuransi syari’ah, lembaga pegadaian syari’ah 

dan lain sebagainya. Bila dibandingkan dengan perbankan secara umum 

maka dapat dikatakan mempunyai kelebihan dalam hal kemudahan dan 

kecepatan prosedur pencairan dana pinjaman.  

Dalam fiqh muamalah dikenal dengan kata pinjaman dengan 

jaminan yang disebut (Ar-rahn), yaitu menyimpan suatu barang sebagai 

tanggungan utang. Ar-rahn (gadai) menurut bahasa berarti al-tsubut dan 

al-habs yaitu penetapan dan penahanan. Gadai ialah suatu barang yang 

dijadikan peneguh atau penjamin kepercayaan dalam utangpiutang.58 

 
58 Sutedi, Hukum Gadai Syari’ah (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm.14. 
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Barang itu tidak boleh dijual kalau utang tidak dapat dibayar, karena 

penjualan itu haruslah dengan keadilan.   

Seiring digulirkannya sistem perbankan syari’ah pada pertengahan 

tahun  1990-an, beberapa Lembaga Keuangan Syari’ah (LKS) tumbuh dan 

berkembang pesat di Indonesia. Lembaga Keuangan Syari’ah (LKS) 

mempunyai kedudukan yang sangat penting sebagai lembaga ekonomi 

Islam berbasis Syari’ah tengah pembangunan nasional. Berdirinya 

Lembaga Keuangan Syari’ah (LKS) merupakan implementasi dari 

pemahaman umat Islam terhadap prinsip-prinsip muamalat dalam hukum 

ekonomi Islam yang selanjutnya dipresentasikan dalam bentuk pranata 

ekonomi Islam sejenis lembaga keuangan syari’ah bank dan non bank.  

Kehadiran Pegadaian Syari’ah di Indonesia, selain diajukan untuk 

meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat di bidang 

ekonomi, juga memiliki misi menyalurkan pinjaman atas dasar hukum 

gadai Syari’ah dengan pasar sasaran adalah masyarakat golongan sosial 

ekonomi lemah (kecil) dan dengan cara mudah, cepat, aman dan hemat 

sesuai dengan mottonya “Benar caranya berkah hasilnya” hal ini 

didasarkan kepada visi Pegadaian Syari’ah bahwa pembangunan ekonomi 

hendaknya dibangun dari bawah melalui kemitraan usaha59.  

Sejarah Pegadaian Syari’ah terbitnya PP/10 tanggal 10 April 1990 

dapat dikatakan menjadi tonggak awal kebangkitan pegadaian. Satu hal 

 
59 Sutedi, hlm. 16. 
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yang perlu dicermati bahwa PP/10 menegaskan misi yang harus di emban 

oleh Pegadaian untuk mencegah praktik riba, misi tidak berubah hingga 

terbitnya PP/103 tahun 2000 yang dijadikan sebagai landasan kegiatan 

usaha PT. Pegadaian Syari’ah sampai sekarang. Banyak pihak berpendapat 

bahwa operasionalisasi Pegadaian pra Fatwa MUI tanggal 16 Desember 

2003 tentang bunga bank, telah sesuai dengan konsep Syari’ah meskipun 

harus diakui belakangan bahwa terdapat beberapa aspek yang menepis 

anggapan itu.   

Layanan Gadai Syari’ah ini merupakan hasil kerja sama PT. 

Pegadaian  dengan lembaga keuangan syari’ah untuk 

mengimplementasikan rahn yang bagi PT. Pegadaian  dapat dipandang 

sebagai pengembangan produk, selain bagi Lembaga Keuangan Syari’ah 

dapat berfungsi sebagai kepanjangan tangan dalam pengelolaan produk 

rahn. Untuk mengelola kegiatan tersebut, pegadaian telah membentuk 

Divisi Usaha Syari’ah yang semula di bawah binaan Divisi Usaha lain. 

Konsep operasional pegadaian syari’ah mengacu pada sistem administrasi 

modern, yaitu azas rasionalitas, efesiensi dan efektivitas yang diselaraskan 

dengan nilai-nilai Islam60.  

Pegadaian Syari’ah pertama kali berdiri di Jakarta dengan nama 

Unit Layanan Gadai Syari’ah (ULGS) Cabang Desi Sartika di bulan 

Januari tahun 2003. Menyusul kemudian ULGS di Surabaya, Makassar, 

Semarang, Surakarta dan Yogyakarta di tahun yang sama hingga 

 
60 Ade Meilani,.. Hlm 700 
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September 2003. Sedangkan PT. Pegadaian CPS Rantau Prapat  berdiri 

pada 14 November tahun 2008.  

2. Lokasi dan Daerah  Pemasaran Perusahaan 

 CPS Rantau Prapat memiliki lokasi Jl. Siringo-ringo No. 14C 

Labuhan Batu, Sumatra Utara. Daerah pemasaran PT. Pegadaian CPS 

Rantau Prapat``  berada pada seluruh daerah Labuhan Batu yaitu termasuk 

pada seluruh kecataman yaitu: Kec. Rantau Utara, kec. Rantau Selatan, 

kec. Bilah Barat, kec. Bilah Huluh, kec. Pangkalan. 

3. Visi dan Misi  PT. Pegadaian Syariah  

a. Visi  

“Menjadikan usaha gadai yang memberikan solusibagi pengusaha 

secaradinamis dan membut bisnis gadai menjadi pimpinan pasar dan 

mikro yang berbasis fidusia dan menjadi perusahaan yang terbaik bagi 

masyarakat dari menengah kebawah.” 

b. Misi  

1) Menyeiakan pembiayaan yang paling cepat, mudah, aman, dan 

memberikan pembelajaran atau edukasi ke usaha golongan 

menengah untuk meningkatakan pertumbuhan ekonomi. 

2) Menjamin persamaan pelyanan dan memberikan prasarana 

diseluruhpegadaian untuk kemudahan dan kenyamanan untuk 

mempersiapkan diri menjadi pelaku usaha secara regional dan 

selalu menjadi pilihan pertama bagi masyarakat. 
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3) Menolong negara dari segi meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dari golongan menengah kebawah serta melakukan 

usaha dengan tujuan menumbuhkan sumber daya manusia. 

4. Struktur Organisasi Persusahaan Pegadaian Syariah CPS Rantau 

Prapat 

 

 

 

 

 

 

Susunan stuktur organisasi PT. Pegadaian CPS Rantau Prapat  

terdiri dari:  

Pimpinan Cabang   :  Subhan, S.E 

Pengelolah Agunan  :  Hesty Andryati 

Kasir     :  Maulidina Sari Br. Simbolon 

Penaksir   : Herlina 

 Scurity 1   :  Pradita 

Scurity 2   : Panigoran Rambe 

Scurity 3   : Rahmad Hidayat Siregar 

Scurity 4   :Agung Andre 

 

Pimpinan CPS Rantau 

Prapat 

Scurity 1 Scurity 2 Scurity  3 Scurity  4 
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B. Hasil Analisis Data 

1. Deskripsi Responden 

 Berdasaekan jumlah sampel yang didapat sebanyak 99 

sampel nasabah dengan populasi sebanyak 11.025 populasi 

nasabah, hal ini juga di jelaskan pada tabel di bawah 

Tabel IV. 1 

Tabel deskripsi responden nasabah Cabang pegadaian 

Syariah Rantau Prapat 

 

Sampel Jenis Kelamin Perkerjaan 

Wanita  Pria  PNS Petani  Wiraswasta  Wirausaha  

99 52 47 43 27 12 17 

 

 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat jumlah responden  

wanita yaitu 52 sedangkan pria sebanyak 47, dan pada perkerjaan 

para responden PNS sebanyak 43, petani sebanyak 27 wiraswasta 

sebanyak 12 dan wirausaha sebanyak 12, seluruh responden 

merupakan nasabah yang melakukan akad dengan PT. Pegadaian 

Syariah Cabang Pegadaian Syariah rantau Prapat. 

2. Analisis Data  

 Alna llisis dalta l digunalkaln untuk mendeskripsika ln da ltal 

sehinggal dalpa lt dipalhalmi, untuk membua lt kesimpulaln mengenali 

ka lralkteristik populalsi berdalsa lrka ln daltal yalng didalpa ltkaln da lri 
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sa lmpel.Alda lpun lalngka lh-lalngka lh ya lng dilalkuka ln dalla lm alna llisis 

da ltal menggunalkaln SPSS 23 seba lga li berikut: 

a. Uji Va lliditals da ln Relialbilitals 

1) Hasil Uji Valliditals 

 Uji va lliditals a lda llalh indikaltor sa lra lnal penelitialn (instrumen) 

ya lng dilalkuka ln untuk melihalt perkirala ln mengenali kevallidaln 

tialp indikaltor da ln sa lra lnal penelitialn ( instrumen ). Sebualh a lla lt 

instrumen alta lu tes bisal dikaltalka ln memiliki valliditals ya lng 

tinggi jikal instrumennyal memberikaln ha lsil ukur a ltalu 

menjallalnka ln fungsi ukuralnnya l. Jikal person correla ltion yalng 

diperoleh mempunyali nilali r hitung > r tabel ma lka l daltal ya lng 

didalpa ltkaln a ldalla lh valid. 

a) Hasil Uji Valliditals Kemudahan Penggunaan 

Tabel IV. 2 

Hasil Uji Validitas Kemudahan Penggunaan (X1) 

 

No R hitung R ta lble Keterangan 

1 0.726 Dika ltalka ln vallid jikal 

nilali positif daln rhitung ≥ 

rta lbel dengaln n = 99-2 = 

97 malka l rta lbel palda l talra lf 

signifikaln 10% = 0,263 

Va llid 

2 0,777 Va llid 

3 0,797 Va llid 

4 0,763 Va llid 

5 0,767 Va llid 
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6 0,739 Va llid 

    Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 (data diolah) 

Uji va lliditals ha lrga l palda l ta lbel IV. 2 da lpalt disimpulkaln ba lhwal 

a lngket mengenali ha lrgal da lri pernya lta laln 1 sa lmpa li denga ln 

pernyalta laln 6 a lda lla lh va llid. Kalrena l keena lm item memiliki nila li 

rhitung ≥ rta lbel denga ln n = 97 ma lka l diperoleh rtalbel a lda llalh 0,263 

Sehinggal keenalm item alngket halrga l dinyaltalka ln va llid. 

b) Hasil Uji Valliditals Manfaat 

Tabel IV. 3 

Hasil Uji Validitas Manfaat (X2) 

 

No R hitung R ta lble Keterangan 

1 0,740 Dika ltalka ln vallid jikal 

nilali positif daln rhitung ≥ 

rta lbel dengaln n = 99-2 = 

97 malka l rta lbel palda l talra lf 

signifikaln 10% = 0,263 

Va llid 

2 0,761 Va llid 

3 0,677 Va llid 

4 0,758 Va llid 

5 0,753 Va llid 

6 0,697 Va llid 

  Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 (data diolah) 

Uji valliditals halrga l pa ldal ta lbel IV. 3 da lpalt disimpulkaln 

ba lhwa lalngket mengenali merek dalri pernya ltala ln 1 salmpali dengaln 

pernyalta laln 6 a lda llalh va llid. Ka lrenal kedelalpa ln item memiliki nila li 
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rhitung ≥ rta lbel dengaln n = 97 malkal diperoleh rtalbel a ldallalh 0,263. 

Sehinggal kedelalpaln item alngket halrgal dinya ltalka ln vallid. 

c) Hasil Uji Valliditals Risiko 

Tabel IV. 4 

Hasil Uji Validitas Risiko (X3) 

 

No R hitung R ta lble Keterangan 

1 0,709 Dika ltalka ln vallid jikal 

nilali positif daln rhitung ≥ 

rta lbel dengaln n = 99-2 = 

97 malka l rta lbel palda l talra lf 

signifikaln 10% = 0,263 

Va llid 

2 0,725 Va llid 

3 0,817 Va llid 

4 0,760 Va llid 

5 0,739 Va llid 

6 0,554 Va llid 

    Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 (data diolah) 

 Uji va lliditals kua llitals produk pa lda l ta lbel IV. 4 da lpa lt 

disimpulkaln balhwa l nila li item pernya ltala ln 1 sampai 6 

menunjukkaln nilali rhitung ≥ rta lbel sehingga l item-item pernyaltala ln 

tersebut dikalta lkaln valid. 
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d) Hasil Uji Valliditals Minat Nasabah 

Tabel IV. 5 

Hasil Uji Validitas Minat Nasabah (Y) 

 

No R hitung R ta lble Keterangan 

1 0,652 Dika ltalka ln vallid jikal 

nilali positif daln rhitung ≥ 

rta lbel dengaln n = 99-2 = 

97 malka l rta lbel palda l talra lf 

signifikaln 10% = 0,263 

Va llid 

2 0,754 Va llid 

3 0,747 Va llid 

4 0,797 Va llid 

5 0,687 Va llid 

   Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 (data diolah) 

 Uji valliditals kepualsa ln pembeli palda l ta lbel IV. 5 dalpalt 

disimpulkaln balhwa l nilali item pernyaltala ln 1, 2, 3, 4, dan 5 

menunjukkaln nilali rhitung ≥ rta lbel sehingga l item-item pernyaltala ln 

tersebut dikalta lkaln va llid. 

2)   Uji Relialbilitals 

  Uji relliabilitals beralrti stalbilitals da ln konsistensi.Kuesioner da lpa lt 

dikalta lkaln relia lblealpalbilal ja lwa lbaln responden alka ln pertalnya laln-

pertalnya laln ya lng sta lbil daln konsisten dalri wa lktu ke walktu. Kuesioner 

dikalta lkaln ha lnda ll altalu relia lblealpalbilal mempunyali nilali Cronbalch 

allpha l dialtals 0,60.Jika l relialbilitals kura lng dalri 0,60 a ldallalh kura lng 

ba lik, sedalngka ln 0,70 dalpa lt diterimal da ln dialta ls 0,80 a ldalla lh balik. 
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a) Hasil Uji Relialbilitals Kemudahan Penggunaan 

   Tabel IV. 6 

      Hasil Uji Reliabilitas X1,X2,X3,Y 

 

    Sumber: Halsil output spss 23 (da ltal diolalh) 

  Da lri halsil uji relialbilitals pa ldal ta lbel IV. 6 da lpalt disimpulkaln  

ba lhwa l kemudahan penggunaan dalpa lt dikaltalka ln relialbel, jikal nilali 

cronbalch allphal 0,853 > 0,600. Ma lka l da lpalt disimpulkaln balhwal 

va lrialbel kemudahan penggunaanl dinya lta lkaln relialbel daln da lpalt 

diterimal. 

  Da lri halsil uji relialbilitals pa ldal variabel X2 dalpa lt 

disimpulkaln balhwa l manfaat dalpa lt dikalta lkaln relialbel, jikal nilali 

cronbalch allphal 0,825 > 0,600.Malka l dalpa lt disimpulkaln balhwal 

va lrialbel manfaat dinyaltalka ln relialbel daln da lpalt diterimal. 

  Da lri halsil uji relialbilitals pa lda l Variabel X3 dalpalt 

disimpulkaln balhwa l risiko dalpa lt dikalta lka ln relialbel, jikal nilali 

cronbalch allphal 0,815 > 0,600. Ma lka l da lpalt disimpulkaln balhwal 

va lrialbel Risiko dinyalta lkaln relialbel daln da lpa lt diterimal. 

  Da lri ha lsil uji relialbilitals pa lda l variabel Y da lpalt disimpulkaln 

ba lhwa l minat nasabah dalpa lt dikalta lkaln relialbel, jikal nilali cronbalch 

Reliability Statistics 

Cronbalch's Allphal N of Items 

.853 6 

.825 6 

.815 6 

.776 5 
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allphal 0,776 > 0,600.Ma lka l da lpa lt disimpulkaln ba lhwa l va lria lbel 

Minat Nasabah dinyaltalka ln relialbel daln da lpa lt diterimal. 

b. Uji Normallitals  

Uji normallitals ia lla lh guna l melihalt nilali residua ll a lpalka lh 

terdistribusi normall altalu tidalk. Nilali residua ll yalng terdistribusi normall 

menunjukkaln model regresi yalng ba lik61. Da llalm penelitialn ini, uji 

normallitals ya lng digunalkaln iallalh uji Kolmogrov-Smirnov dengaln 

melihalt nilali Alsymp.Sig.> 0.1. 

Tabel IV. 7 

Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstalndalrdized 

Residuall 

N 99 

Normall Palralmetersa
l
,b Mealn .0000000 

Std. Devialtion .75055463 

Most Extreme Differences Albsolute .119 

Positive .117 

Negaltive -.119 

Test Staltistic .119 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .200c 

al. Test distribution is Normall. 

b. Callculalted from daltal. 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 23(data diolah) 

 

 Berdalsa lrka ln talbel IV. 7 nilali signifikalnsi (alsymp. Sig.2- 

taliled) palda ltalbel One-Salmple Kolmogrov-Smirnov Test aldalla lh 

 
61Agus Tri Basukidan Nano Prawoto, Analisis Regresi Dalam Penelitian Ekonomi Dan 

Bisnis (Dilengkapi Aplikasi SPSS Dan Eviews) (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 106.  
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sebesa lr 0,200 da ln lebih besalr da lri nila li signifikalnsi 0,1 (0,200> 0,1). 

Ja ldi dalpa lt disimpulkaln ba lhwa dalta l berdistribusi normall. 

c. Uji Asumsi Klasik 

1)  Multikoleniaritas  

Tabel IV. 8 

Hasil Uji Multikoleniaritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 
 

 

(Constant) ,679 ,780  ,870 ,386   

KEMUDAH

AN 

PENGGUN

AAN 

,050 ,034 ,063 1,478 ,143 ,580 1,724 

MANFAAT ,675 ,036 ,803 18,619 ,000 ,567 1,765 

RISIKO ,132 ,040 ,157 3,265 ,002 ,453 2,205 

a. Dependent Variable: MINAT NASABAH 

            Sumber: Hasil Output  SPSS versi 23 (data diolah) 

 Berdasarkan tabel IV. 8 diatas dapat diketahui nilai VIF 

yang untuk variabel kemudahan penggunaan 1,724 < 10, manfaat 

1,765 < 10, dan risiko 2.205 < 10 jadi dapat disimpulkan nilai VIF 

dari ketiga variabel diatas lebih kecil dari 10 ( VIF < 10). 

Sementara nilai tolerance untuk variabel kemudahan 

penggunaan adalah 0,580 > 0,1, manfaat 0,567 > 0,1 dan risiko 

0,453 > 0,1 jadi dapat disimpulkan nilai tolerance  dari ketiga 

variabeladalah lebih besar dari 0,1 ( tolerance > 0,1), berdasarkan 
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penelitian diatan dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas. 

2) Hasil Uji Heterokedalstisitals 

Uji heteroskedalstisitals bergunal untuk menguji model regresi 

a lpalka lh terjaldiketidalksa lmala ln valrialnce dalri residuall sa ltu 

pengalma ltaln ke pengalma ltaln ya lnglalin tetalp malka l disebut 

homoskedalstisitals da ln jikal berbedal disebutheteroskedalstisitals.Uji 

heteroskedalstisitals bisa l dilalkuka ln melallui ujiglejser.Uji glejser 

dibualt denga ln menalfsirkaln va lria lbel-valrialbel bebalsdenga ln nilali 

a lbsolute residuall. 

Tabel IV. 9 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 2,025 .529  3.831 .000 

Kemudahan 

penggunaan 
.007 .023 .038 .293 .770 

Manfaat -,019 .025 -.100 .-770 .443 

Risiko -.048 .027 -.253 -.1,740 
.0,85 

al. Dependent Valrialble: AlBS_RES 

      Sumber: Hasil Output SPSS versi 23(data diolah) 

Da lri Talbel IV. 9 dalpa lt dilihalt ba lhwa l nila li valrialbel independen 

memiliki nilali signifikaln lebih dalri 0,1 dimalna l kemudahan 

penggunaanl 0,770 > 0,1, Manfaat 0,443 > 0,1 daln risiko  0,085 > 
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0,1. Ma lkal da lpalt disimpulkaln ba lhwa l tidalk terjaldi malsa lla lh 

heteroskedalstisitals pa ldal model regresi. 

d. Hasil Uji Alnallisis Regresi Linea lr Bergalnda 

 Alna llisis regresi linea lr berga lndal ya litu model dima lnal va lria lbel 

terikalt tergalntung duala ltalu lebih valria lbel beba ls. Alna llisis regresi a ldalla lh 

kelalnjutaln dalri uji instrument daln uji alsumsi klalsik.Alna llisis regresi linea lr 

bergalnda la lkaln dilalkuka ln bilal jumlalh va lrialbel independen duala ltalu lebih.  

 

Tabel IV. 10 

 Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) .679 .780  -870 ,386 

Kemudahan 

penggunaan 
.050 .034 .063 

1,478 
,143 

Manfaat .675 .036 .803 
18,619 

,000 

Risiko .132 .040 .157 
3,265 

,002 

al. Dependent Valrialble: Minat Nasabah 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 (data diolah) 

 Alna llisis regresi digunalkaln untuk mengeta lhui pengalruh kemudahan 

penggunaan, manfaat daln risiko terhalda lp minat nasabah. Persalmala ln 

regresinyal sebalga li berikut: 

Y= 0,679+ 0,050KP+ 0,675 M + 0,132R+ e  

Da lri persalma laln regresi itu dalpa lt dialrtikaln ba lhwa l: 

1) Nilali konsta lntal sebesa lr 0,679, menyalta lka ln balhwa l jikal  kemudahan 

penggunaan, manfaat, risikol, dia lsumsika ln 0 malka l Minat nasabah 

meningkat sebesar 0,679 saltualn. 
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2) Nilali koefisien regresi valrialbel kemudahan penggunaan  bernilali 

positif sebesalr 0,050, a lrtinya alpa lbilal tingkalt nilali kemudahan 

penggunaan lmeningkalt sebesalr 1 sa ltua ln ma lkal minat nasabah alda llalh 

meningkalt dengaln nilali  0,050 sa ltualn dengaln a lsumsi nilali va lrialbel 

independen lalin tetalp. Koefisien bernilali positif alrtinyal terjaldi 

hubungan positif alntalra l kemudahan penggunaan dan minat nasabah. 

3) Nilali koefisien regresi va lria lbel manfaat bernila li positif sebesalr 0,675, 

a lrtinyal alpa lbilal tingkalt nilali manfaat meningka lt sebesalr 1 saltualn malkal 

manfaat dengan minat nasabah a ldalla lh meningkalt dengaln nilali 0,675 

sa ltualn dengaln a lsumsi nilali va lrialbel independen lalin tetalp. Koefisien 

bernilali positif alrtinyal terjaldi hubunga ln positif alnta lral manfaat dengan 

minat nasabah. 

4) Nilali koefisien regresi valrialbel risiko bernilali positif sebesalr 0,132, 

a lrtinya lalpa lbila  ltingkalt nilali risiko meningka lt sebesalr 1 sa ltua ln malkal 

minat nasabah aldalla lh meningkalt dengaln nilali 0,132 sa ltualn denga ln 

a lsumsi nilali va lrialbel independen lalin teta lp. Koefisien bernilali positif 

a lrtinyal terjaldi hubungaln positif alnta lral risiko dengan minat nasabah. 

e. Uji Koefisien Determinan (𝑅2) 

Tabel IV. 11 

Hasil Uji Koefisien Determinan (𝑹𝟐) 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,637a ,406 ,388 ,49076 
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Berdasarkan tabel IV. 11 hasil analisis koefisien determinan 

(𝑅2) diatas diperoleh angka R squere 0,406 atau 40,6%. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel kemudahan penggunaan, manfaat dan 

risiko berpengaruh terhadap minat nasabah dalam menggunakan 

layanan pegadaian syariah digital sebesar 40,6%. Sisanya sebesar 

0,594 atau (59,4%) dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak di bahas dalam penelitian ini. 

a. Uji Hipotesis 

Uji t alda llalh uji ya lng menunjukaln sebera lpa l jaluh penga lruh sa ltu 

va lrialbel penjelals secalra l individuall (palrsiall) dalla lm meneralngka ln 

va lrialsi va lrialbel terikatl. 

1) Hasil Uji Signifikalnsi Pa lrsial 

Tabel IV. 12 

Hasil Output Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstalndalrdized Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) -.679 .780  -.870 .386 

Kemudahan 

penggunaa

n 

.050 .034 .063 1.478 .143 

Manfaat .675 .036 .803 18.619 .000 

risiko .132 .040 .157 3,265 .002 

al. Dependent Valrialble: Minat nasabah 

       Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 (data diolah) 
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 Da lri halsil uji palrsia ll di altals, da lpalt dilihalt pengalruh setialp valrialbel 

dimalna l nilali ttalbel ya lng diperoleh dalri rumus df= n-k-1, dimalna l n= 

jumlalh sa lmpel daln k= jumlalh va lrialbel independen, ja ldi df= 99-3-1= 

95. Denga ln pengujialn dua l sisi (signifikalnsi = 0,1 10%) diperoleh Ttalbel 

sebesa lr 1,290. 

  Berdalsa lrka ln halsil uji signifikalnsi pa lrsiall (uji t) dalpalt dilihalt 

ha lsilnyal seba lgali berikut: 

1) Va lrialbel Kemudahan pengunaan memiliki nilali thitung 1,478 

seda lngkaln tta lbel 1,290. Sehinggal thitung < ttalbel (1,478>1,290). Malkal 

Ha l1 diterima Ho1 ditolak, jaldi da lpalt disimpulkaln ba lhwal 

kemudahan penggunaan tidak berpenga lruh terhalda lp Minat 

nasabah 

2) Va lrialbel manfaat memiliki nilali thitung 18.619 sedalngka ln ttalbel 

1,290. Sehinggal thitung >ttalbel(18.619 > 1,290). Ma lkal Ha l2 diterimal 

Ho2 ditolalk, jaldi dalpa lt disimpulkaln ba lhwa l manfaat berpengalruh 

terhalda lp Minat nasabah. 

3) Va lrialbel risiko memiliki nilali thitung 3.265 seda lngka ln tta lbel 1,290. 

Sehinggal thitung > tta lbel (3.265 > 1,290). Ma lka l Ha l3 diterima Ho3 

ditolakl, jaldi dalpa lt disimpulkaln ba lhwa l risiko berpengalruh 

terhalda lp minat nasabah. 
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2) HasilUji Signifikalnsi Simultaln (Uji F) 

    Tabel IV. 13 

   Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squalres Df Mealn Squalre F Sig. 

1 Regression 496.753 3 165.584 284,939 .000b 

Residuall 55.207 95 .581   

Totall 551.960 98    

al. Dependent Valrialble: Minat nasabah 

b. Predictors: (Constalnt), risiko,manfaat, kemudahan penggunaan 

    Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 (data diolah) 

Nilali Fta lbeluntuk nilali signifikaln 0,1  10 % dengaln regression  df= n-

k-1 = 99-3-1 = 95 ma lka l ha lsil ya lng diperoleh untuk Fta lbel a lda llalh sebesa lr 

2,76. 

Da lri ha lsil uji signifikalnsi simultaln (uji F) di a lta ls ba lhwa l nila li 

Fhitungsebesa lr 284.939 sedalngka ln Ftalbel sebesa lr 2,76 sehingga lFhitung >  

Fta lbel  malka l Hal4 diterimal Ho4 ditolalk. Jaldi dalpa lt disimpulkaln balhwa l 

kemudahan penggunaan l, manfaat daln risiko berpengalruh secalral 

simultaln 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Penelitialn ini berjudul Faktor-faktor  yang Memengaruhi Minat Nasabah 

dakam Menggunakan Pegadaian Syariah Digital Pada PT. Pegadaian Syariah 

Cabang Pegadaian Syariah Rantau Prapat. 

 Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesi yang dilakukan, maka 

diperoleh hasil dengan mengolalh ha lsil ja lwa lbaln pa lra l responden da lri a lngket 

ya lng peneliti sebalrka ln melallui alplikalsi SPSS versi 23 alda llalh seba lgali berikut: 
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1. Pengaruh kemudahan penggunaan terhadap minat nasabat PT. Pegadaian 

Syariah Cabang Pegadaian Syariah Digital. 

 Berdasarkan diatas Valrialbel Kemudahan pengunaan memiliki nila li 

thitung 1,478 sedalngka ln ttalbel 1,290. Sehingga l thitung < ttalbel (1,478>1,290). 

Ma lka l Ha l1 diterima Ho1 ditolak, jaldi da lpalt disimpulkaln ba lhwal 

kemudahan penggunaan tidak berpenga lruh terhalda lp Minat nasabah 

Nilali koefisien regresi va lrialbel kemudahan penggunaan. 

    Menurut Fred Davis kemudahan penggunaan adalah suatu tingkah 

laku dimana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem terseebut 

tidak perlu bersusah payah, dan kemudahan pengguna ini memiliki 

hubungan positif terhadap minat nasabah. 

 Hal ini diperkuat oleh Dini NurtyastutiDalam penelitiannya 

mengatakan bahwa Kemudahan tidak berpengaruh positif signifikan 

terhadap minat nasabah dalam menggunakan layanan mobile 

banking.Uji path analisys menunjukkan bahwa variabel sikap 

pengunaan berperan sebagai mediasi antara persepsi resiko, kemudaan, 

keamanan terhadap minat nasabah dalam menggunakan layanan 

Pegadaian Syariah Digital. 

2.   Pengaruh manfaat  terhadap minat nasabat PT.   Pegadaian Syariah 

Cabang Pegadaian Syariah Digital. 

 Berdasarkan diatas Valrialbel manfaat memiliki nila li thitung 18.619 

seda lngkaln tta lbel 1,290. Sehinggal thitung >ttalbel(18.619 > 1,290). Malka l Ha l2 
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diterimal Ho2 ditolalk, ja ldi dalpalt disimpulka ln balhwa l manfaat berpengalruh 

terhalda lp Minat nasabah. 

 Menurut Fred Davis juga mengatakan bahwa  manfaat adalah suati 

tingkatan dimana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem 

tersebut dapat meningkatkan kinerjanya dalam  berkereja, manfaat 

berpengaruh positif pada minat nasabah. 

 Hal ini diperkut oleh  Nisa Ayu Purwati  dalam  penelitiannya 

mengatakan bahwa variabel manfaat berpengaruh terhadap minat 

generasi milenial dalam menggunakan mobile banking di bank syariah 

baik secara parsial maupun simultan. 

3.  Pengaruh risiko  terhadap minat nasabat PT. Pegadaian Syariah Cabang 

Pegadaian Syariah Digital. 

 Berdasarkan diatas Va lrialbel risiko memiliki nilali thitung 3.265 

seda lngkaln tta lbel 1,290. Sehingga l thitung > tta lbel (3.265 > 1,290). Ma lka l Ha l3 

diterima Ho3 ditolakl, ja ldi dalpa lt disimpulka ln balhwa l risiko berpengalruh 

terhalda lp minat nasabah. 

 Menurut Fred Davis juga mengatakan bahwa risiko adalahsuatu 

tingkatan dimana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem 

tersebut tidak memiliki resiko ataupun kerugian yang besar, dan juga 

resiko berpengaruh positif terhadap minat nasabah. 

 Hal ini diperkuat oleh Sarmiana Batubara , Ihdi Aini, dan Yuli 

Agustina dalam  penelitiannya mengatakan bahwa variabel manfaat 
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berpengaruh terhadap minat generasi milenial dalam menggunakan 

mobile banking di bank syariah baik secara parsial maupun simultan. 

4.   Pengaruh kemudahan penggunaan, manfaat, serta risiko  terhadap minat 

nasabat PT. Pegadaian Syariah Cabang Pegadaian Syariah Digital. 

 Berdasarkan diatas, dalri halsil uji signifika lnsi simultaln (uji F) di 

a ltals ba lhwa l nilali Fhitungsebesa lr 284.939 sedalngka ln Fta lbel sebesa lr 2,76 

sehingga lFhitung >  Ftalbel  malkal Ha l4 diterimal Ho4 ditolalk. Ja ldi dalpalt 

disimpulkaln balhwa l kemudahan penggunaan l, manfaat daln risiko 

berpengalruh secalra l simultaln terhadap minat nasabah PT. Pegadaian 

Syariah CPS Rantau Prapat dalam menggunakan Pegadaian Syariah 

Digital. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Pelalksa lna la ln penelitialn ini dilalkuka ln denga ln lalngka lh-lalngka lh yalng 

disusun sedemikialn rupal a lga lr halsil ya lng diperoleh sebalik mungkin.Nalmun 

da llalm prosesnya l, untuk mendalpa ltkaln ha lsil yalng sempurna l sulit, seba lb 

da llalm pelalksa lnala ln penelitialn ini terdalpalt beberalpal keterbaltalsa ln.Dia lntalral 

keterbaltalsa ln yalng dihalda lpi peneliti selalmal melalksa lnalka ln penelitialn da ln 

penyusuna ln skripsi ini aldalla lh sebalga li berikut: 

1. Dalam menyebar angket peneliti tidak mengetahui tentang 

kejujuran responden dalam memberikan jawaban setiap 

pertanyaan yang  diberikan sehingga mempengaruhi validitas dan 

reabilitas data.  
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2. Keterbatasan variabel dimana menurut Fred Davis beberapa faktor 

yang mempengaruhi minat seseorang dalam menggunakan sebuah 

sistem sesuai dengan yang diusulkan oleh Fred davis yaitu 

kemudahan penggunaan, manfaat, kualitas layanannya, keamanan, 

efikasi diri, dan hal-hal yang di tawarkan, manum peneliti 

membatasinya pada faktor kemudahan penggunaan, manfaat serta 

risiko. 

3. Keterbatasan literatur dalam penyusunan skripsi.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

 Berdasarkan  pada hasil analisis data dan pembahasan mengenai 

Faktor-faktor yang Memengaruhi Minat Nasabah menggunakan Layanan 

Pegadaian Syariah Digital Pada PT. pegadaian Syariah Cabang Pegadaian 

Syariah Rantau Prapat, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Valrialbel Kemudahan pengunaan memiliki nilali thitung 1,478 

sedalngkaln ttalbel 1,290. Sehinggal thitung < ttalbel (1,478>1,290). Malkal Hal1 

ditrtima Ho1 ditolak, jaldi dalpalt disimpulkaln balhwal kemudahan 

penggunaan tidak berpengalruh terhaldalp Minat nasabah. 

2. Valrialbel manfaat memiliki nilali thitung 18.619 sedalngkaln ttalbel 1,290. 

Sehinggal thitung >ttalbel(18.619 >1,290). Malkal Hal2 diterimal Ho2 ditolalk, 

jaldi dalpalt disimpulkaln balhwal manfaat berpengalruh terhaldalp Minat 

nasabah. 

3. Valrialbel risiko memiliki nilali thitung 3.265 sedalngkaln ttalbel 1,290. 

Sehinggal thitung > ttalbel (3.265 > 1,290). Malkal Hal3 diterima Ho3 ditolakl, 

jaldi dalpalt disimpulkaln balhwal risiko berpengalruh terhaldalp minat 

nasabah. 

4. Nilali Ftalbeluntuk nilali signifikaln 0,1  10 % dengaln regression  df= n-

k-1 = 99-3-1 = 95 malkal halsil yalng diperoleh untuk Ftalbel aldallalh 

sebesalr 2,76. Dalri halsil uji signifikalnsi simultaln (uji F) di altals balhwal 
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nilali Fhitungsebesalr 284.939 sedalngkaln Ftalbel sebesalr 2,76 sehingga 

lFhitung >  Ftalbel  malkal Hal4 diterimal Ho4 ditolalk. Jaldi dalpalt disimpulkaln 

balhwal kemudahan penggunaan l, manfaat daln risiko berpengalruh 

secalral simultaln. 

B. SARAN  

  Berdalsa lrka ln kesimpulaln dialta ls, ma lkal sa lra ln ya lng da lpalt diberikaln 

peneliti sebalgali berikut: 

1. Ba lgi PT. Pegadaian Syariah  

Penelitialn ini dihalra lpkaln da lpalt menjaldi masukan  talmba lhaln 

terutalmal              Balgi PT. Pegadaian Syariah agar bisa kira mengoptimalkan 

upaya dan strategi pengenalan layananya dengan memperhatikan 

faktor-faktor yang telah ditelitih. 

2. Ba lgi peneliti selalnjutnyal 

Penelitialn ini da lpalt diguna lkaln seba lga li alcua ln balgi peneliti 

selalnjutnya l dengaln mempertimbalngka ln va lrialbel yalng suda lh a lda l da lla lm 

penelitialn ini seperti Kemudahan Pengguna, Manfaat, dan Resiko.  
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UJI VALIDITAS X1 

 

Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 TOTAL 

X01 Pearson 

Correlation 
1 ,542** ,452** ,438** ,488** ,474** ,726** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 99 99 99 99 99 99 99 

X02 Pearson 

Correlation 
,542** 1 ,472** ,496** ,505** ,497** ,777** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 99 99 99 99 99 99 99 

X03 Pearson 

Correlation 
,452** ,472** 1 ,531** ,535** ,601** ,797** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 99 99 99 99 99 99 99 

X04 Pearson 

Correlation 
,438** ,496** ,531** 1 ,560** ,436** ,763** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 99 99 99 99 99 99 99 

X05 Pearson 

Correlation 
,488** ,505** ,535** ,560** 1 ,422** ,767** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 99 99 99 99 99 99 99 

X06 Pearson 

Correlation 
,474** ,497** ,601** ,436** ,422** 1 ,739** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 99 99 99 99 99 99 99 

TOTAL Pearson 

Correlation 
,726** ,777** ,797** ,763** ,767** ,739** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 99 99 99 99 99 99 99 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 



 

 
 

UJI RELIABILITAS X1 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,853 6 

 
 

UJI VALIDITAS X2 

 

Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 TOTAL 

X01 Pearson 

Correlation 
1 ,598** ,368** ,444** ,439** ,427** ,740** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 99 99 99 99 99 99 99 

X02 Pearson 

Correlation 
,598** 1 ,576** ,406** ,439** ,349** ,761** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 99 99 99 99 99 99 99 

X03 Pearson 

Correlation 
,368** ,576** 1 ,338** ,300** ,363** ,677** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,001 ,003 ,000 ,000 

N 99 99 99 99 99 99 99 

X04 Pearson 

Correlation 
,444** ,406** ,338** 1 ,648** ,461** ,758** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001  ,000 ,000 ,000 

N 99 99 99 99 99 99 99 

X05 Pearson 

Correlation 
,439** ,439** ,300** ,648** 1 ,467** ,753** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,003 ,000  ,000 ,000 

N 99 99 99 99 99 99 99 



 

 
 

X06 Pearson 

Correlation 
,427** ,349** ,363** ,461** ,467** 1 ,697** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 99 99 99 99 99 99 99 

TOTAL Pearson 

Correlation 
,740** ,761** ,677** ,758** ,753** ,697** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 99 99 99 99 99 99 99 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
UJI RELIABILITAS X2 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,825 6 

 
 

UJI VALIDITAS X3 

 

Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 TOTAL 

X01 Pearson 

Correlation 
1 ,591** ,499** ,414** ,289** ,310** ,709** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,004 ,002 ,000 

N 99 99 99 99 99 99 99 

X02 Pearson 

Correlation 
,591** 1 ,542** ,399** ,337** ,291** ,725** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,001 ,004 ,000 

N 99 99 99 99 99 99 99 

X03 Pearson 

Correlation 
,499** ,542** 1 ,519** ,652** ,245* ,817** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,014 ,000 



 

 
 

N 99 99 99 99 99 99 99 

X04 Pearson 

Correlation 
,414** ,399** ,519** 1 ,514** ,401** ,760** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 99 99 99 99 99 99 99 

X05 Pearson 

Correlation 
,289** ,337** ,652** ,514** 1 ,287** ,739** 

Sig. (2-tailed) ,004 ,001 ,000 ,000  ,004 ,000 

N 99 99 99 99 99 99 99 

X06 Pearson 

Correlation 
,310** ,291** ,245* ,401** ,287** 1 ,554** 

Sig. (2-tailed) ,002 ,004 ,014 ,000 ,004  ,000 

N 99 99 99 99 99 99 99 

TOTAL Pearson 

Correlation 
,709** ,725** ,817** ,760** ,739** ,554** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 99 99 99 99 99 99 99 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
UJI RELIABILITAS X3 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,815 6 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

UJI VALIDITAS Y 

 

Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 TOTAL 

X01 Pearson Correlation 1 ,338** ,300** ,363** ,339** ,652** 

Sig. (2-tailed)  ,001 ,003 ,000 ,001 ,000 

N 99 99 99 99 99 99 

X02 Pearson Correlation ,338** 1 ,648** ,461** ,269** ,754** 

Sig. (2-tailed) ,001  ,000 ,000 ,007 ,000 

N 99 99 99 99 99 99 

X03 Pearson Correlation ,300** ,648** 1 ,467** ,293** ,747** 

Sig. (2-tailed) ,003 ,000  ,000 ,003 ,000 

N 99 99 99 99 99 99 

X04 Pearson Correlation ,363** ,461** ,467** 1 ,637** ,797** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 99 99 99 99 99 99 

X05 Pearson Correlation ,339** ,269** ,293** ,637** 1 ,687** 

Sig. (2-tailed) ,001 ,007 ,003 ,000  ,000 

N 99 99 99 99 99 99 

TOTAL Pearson Correlation ,652** ,754** ,747** ,797** ,687** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 99 99 99 99 99 99 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 
UJI RELIABILITAS Y 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,776 5 

 



 

 
 

UJI NORMALITAS 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 99 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,75055463 

Most Extreme Differences Absolute ,119 

Positive ,117 

Negative -,119 

Test Statistic ,119 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 
UJI HETEROSKEDASTISITAS 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,025 ,529  3,831 ,000 

KEMUDAHAN 

PENGGUNAAN 
,007 ,023 ,038 ,293 ,770 

MANFAAT -,019 ,025 -,100 -,770 ,443 

RISIKO -,048 ,027 -,253 -1,740 ,085 

a. Dependent Variable: RES2 

 
 

 



 

 
 

UJI MULTIKOLINEARITAS 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,679 ,780  ,870 ,386   

KEMUDAHAN 

PENGGUNAA

N 

,050 ,034 ,063 1,478 ,143 ,580 1,724 

MANFAAT ,675 ,036 ,803 18,619 ,000 ,567 1,765 

RISIKO ,132 ,040 ,157 3,265 ,002 ,453 2,205 

a. Dependent Variable: MINAT NASABAH 

 

 

Uji regresi linear berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,679 ,780  -,870 ,386 

X1 ,050 ,034 ,063 1,478 ,143 

X2 ,675 ,036 ,803 18,619 ,000 

X3 ,132 ,040 ,157 3,265 ,002 

a. Dependent Variable: Y 

 
 

 

 

 



 

 
 

Uji Koefisien Determinan (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,637a ,406 ,388 ,49076 

UJI T 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,679 ,780  -,870 ,386 

X1 ,050 ,034 ,063 1,478 ,143 

X2 ,675 ,036 ,803 18,619 ,000 

X3 ,132 ,040 ,157 3,265 ,002 

a. Dependent Variable: Y 

 
UJI F 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 496,753 3 165,584 284,939 ,000b 

Residual 55,207 95 ,581   

Total 551,960 98    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
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